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ABSTRAK 
Dalam dunia pendidikan, penyebab learning process atau 
proses belajar selalu berubah. Hal itu disebabkan karena  
teknologi yang terus berkembang, sehingga, tidak dapat 
dipungkiri bahwa teknologi berperan penting dalam 
pengembangan pendidikan. Salah satu bentuk penerapan 
teknologi dalam dunia pendidikan adalah Learning Management 
System (LMS). Sebuah LMS memiliki beberapa modul yang 
mnegakomodasi kebutuhan lembaga pendidikan. Sayangnya, 
dalam hal diskusi atau penyampaian pendapat, tool yang sudah 
ada belum dapat memenuhi kebutuhan diskus agar dapat 
berjalan dengan efektif. Contohnya, pertanyaan peserta diskusi 
terkadang tidak benar-benar terjawab atau bahkan terlalu 
banyak jawaban sehingga tidak tahu jawaban mana yang paling 
tepat. Beberapa orang pun jarang bergabung dalam  forum untuk 
bertanya atau  memberikan pendapat karena tidak ada 
kesimpulan atau hasil akhir diskusi.  
Untuk menangani permasalahan tersebut, dalam tugas 
akhir ini, sebuah Sistem Online Focus Group Discussion 
dibangun.. Sistem Online Focus Group Discussion adalah salah 
satu tool yang digunakan dalam menyampaikan pendapat dalam 
sebuah diskusi di mana terdapat peran seorang Moderator yang 
akan memimpin dan mengarahkan pembahasan diskusi, sehingga 
diskusi dapat berjalan dengan efektif dan tetap dapat memenuhi 
kepuasan peserta diskusi. Metode yang digunakan untuk 
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membangun sistem ini adalah Conceptualization yang mencakup 
pedoman menjalankan Focus Group dengan tepat dan Logistic 
yang mencakup kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi 
sebelum diskusi berjalan. Hasil dari pengujian menunjukkan 
bahwa kebutuhan-kebutuhan diskusi agar berjalan efektif sudah 
terpenuhi. 
  
Kata kunci: Course Management System , Moodle, Fokus Grup 
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ABSTRACT 
In education, the cause of the learning process is always 
changing. That is because the technology continues to evolve, so, 
there is no doubt that technology plays an important role in the 
development of education. One form of the application of 
technology in education is the Learning Management System 
(LMS). An LMS has several modules that mnegakomodasi needs 
of educational institutions. Unfortunately, in terms of the 
discussion or the delivery of the opinion, the existing tools can 
not meet the needs of the disc in order to be effective. For 
example, the question participants sometimes do not really 
missed, or even too many answers that do not know the answer to 
which one is most appropriate. Some people rarely join forums to 
ask questions or give opinions because there is no conclusion or 
the end result of discussion. 
To address these problems, in this thesis, a Focus Group 
Discussion Online System is built. Online Focus Group 
Discussion System is one of the tools used in presenting their 
opinions in a discussion in which there is a role of a moderator 
who will lead and direct discussion of the discussion, so that the 
discussion can be carried out effectively and still be able to meet 
the satisfaction of participants. The method used to build this 
system is the conceptualization that includes guidelines for 
running a Focus Group with appropriate and Logistic which 
covers the needs that must be met before the discussion runs. The 
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results of the testing showed that the discussion needs to be run 
effectively been met. 
 
Keywords: Course Management System , Moodle, Focus Group 
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1.1. Latar Belakang 
Dalam upaya untuk mengikuti sistem pendidikan yang terus 
berubah, berbagai teknik pembelajaran juga terus diperbarui. Salah 
satu penyebab learning process atau proses belajar selalu berubah 
yaitu karena teknologi yang terus berkembang, sehingga, tidak dapat 
dipungkiri bahwa teknologi berperan penting dalam pengembangan 
pendidikan. Salah satu bentuk penerapan teknologi dalam dunia 
pendidikan adalah Virtual Learning Environment (VLE) atau lebih 
sering dikenal sebagai Learning Management System (LMS). LMS 
sangat diperlukan oleh institusi pendidikan untuk mengatasi 
permasalahan yang menyangkut beberapa aspek pendidikan, seperti 
waktu, tempat, usaha yang dikeluarkan dll. LMS adalah aplikasi web 
yang bekerja dalam melakukan pengelolaan proses belajar menjadi 
lebih terstruktur dan lebih mudah untuk dipahami. Hal ini menjadi 
sangat penting bagi lembaga-lembaga pendidikan. LMS dirancang 
fleksibel sehingga mudah beradaptasi dengan perubahan kebutuhan 
pendidikan. Dalam penelitian ini, LMS yang dipilih untuk 
dikembangkan adalah Moodle karena Moodle adalah LMS yang 
bersifat open source dan merupakan salah satu LMS yang terkemuka. 
Moodle memiliki banyak plugin untuk menangani seluruh kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah. Tool diskusi yang dimiliki Moodle pun 
beragam, seperti Forum, chat, message, dll. Sayangnya, tool diskusi 
tersebut belum dapat sepenuhnya memberi kepuasan pada user dalam 
hal diskusi, seperti pertanyaan mereka terkadang tidak benar-benar 
terjawab atau bahkan terlalu banyak jawaban sehingga tidak tahu 
jawaban mana yang paling tepat. Beberapa orang pun jarang 
bergabung dalam  forum untuk bertanya atau  memberikan pendapat 
karena pada akhirnya diskusi tersebut tidak ada akhirnya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Online Focus Group 
Discussion (FGD) akan dibangun. FGD adalah cara yang digunakan 
dalam diskusi dengan menentukan topik yang akan dibahas. 




tersebut diberikan. Peserta diskusi dapat menjawab atau merespon 
jawaban orang lain dengan arahan dari moderator. Peran moderator 
sangat penting dalam FGD agar diskusi berjalan dengan lancar dan 
optimal.  
Penggalian informasi dengan FGD terkadang menghadapi 
masalah apabila dilakukan dengan face to face. Di samping 
membutuhkan biaya untuk perjalanan dan menghabiskan waktu yang 
lebih banyak. FGD yang dilakukan secara face to face tidak dapat 
mengatasi permasalahan karakteristik sesorang. Misalnya seorang 
introvert, penyendiri dan pemalu cenderung kehilangan suara mereka 
dalam diskusi karena beberapa alasan seperti malu untuk berbagi 
pendapat/perasaan di depan banyak orang secara tatap muka, 
beberapa memiliki low self-esteem meskipun pendapat mereka 
sangat diperlukan. Di sisi lain, ekstrovert cenderung mendominasi 
diskusi. Online Focus Group mampu memfasilitasi mereka untuk 
berbicara dan berbagi pendapat tanpa dibebani dengan perasaan takut 
dikritik. Ada tiga alasan utama FGD harus dibangun. Pertama, untuk 
mendukung kebutuhan sistem pembelajaran. Kedua, untuk 
mempertajam kemampuan peserta didik dalam berbicara dengan 
lebih terarah ketika melakukan diskusi formal. Ketiga, attitude dalam 
mengutarakan pendapat sangat diperhatikan. Sehingga, dibandingkan 
dengan chatting dan forum, Focus Group Discussion dapat 
menanggapi setiap respon dari peserta dengan pimpinan dari 
moderator, sehingga setiap respon tidak akan diabaikan. Dengan kata 
lain, FGD juga dapat mengontrol sikap peserta. 
 
Metode-metode yang akan digunakan dalam membagun FGD 
adalah metode Conceptualization dan metode Logistic. Metode 
Conceptualization mencakup cara apa saja yang harus dilakukan agar 
diskusi berjalan efektif dan optimal seperti adanya ground rules dan 
fasilitator. Sementara metode Logistic mencakup tentang kebutuhan-
kebutuhan yang dierlukan selama berjalannya diskusi seperti materi 






Hasil akhir dari implementasi penelitian ini yaitu diharapkan 
agar tool FGD dapat memberi kepuasan terhadap sistem belajar 
lembaga pendidikan dalam hal diskusi dengan topik-topik khusus. 
FGD dapat menggali jawaban lebih dalam daripada survey maupun 
forum pada umumnya. FGD dapat memberi jawaban bukan hanya 
atas pertanyaan apa yang orang pikirkan, tetapi mengapa dan 
bagaimana orang berpikir atas sesuatu. 
 
1.2. Rumusan Permasalahan 
Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara membuat diskusi kelompok menjadi lebih efektif 
dan efisien? 
2. Bagaimana memodelkan Focus Group Discussion di Moodle? 
3. Bagaimana mempermudah peserta dalam melakukan Focus 
Group Discussion? 
4. Bagaimana mempermudah dalam merekam data selama Focus 
Group Discussion berlangsung? 
5. Bagaimana memberikan timbal-balik ke peserta setelah Focus 
Group Discussion selesai? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pengembangan Online Focus Group Discussion ini memiliki 
keterbatasan-keterbatasan yaitu sebagai berikut  : 
1. Modul Online Focus Group Discussion merupakan bagian dari 
modul edukasi Moodle, sehingga harus memiliki akun Moodle 
untuk melakukan akses modul ini. 
2. Pengguna yang terlibat dalam diskusi hanyalah akun pengguna 
yang telah terdaftar dalam suatu diskusi. 
3. Waktu penyelenggaraan diskusi ditentukan oleh Administrator di 
mana actor yang terlibat harus mengikuti waktu yang 
dialokasikan secara manual.  






Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini antara lain: 
1. Untuk memperbaiki sistem diskusi yang sebelumnya sudah ada 
seperti chat atau forum 
2. Untuk merancang guideline Focus Group Discussion yang lebih 
efektif dan efisien 
3. Untuk merancang sebuah Focus Group Discussion yang 
dilengkapi dengan alokasi waktu, jumlah peserta dan fasilitator 
4. Untuk menentukan jenis fasilitator apa saja yang dibutuhkan 
5. Untuk merancang template untuk merekam diskusi yang tepat 
 
1.5. Manfaat 
Manfaat dari implementasi Tugas Akhir ini adalah: 
1. Untuk membangun sebuah diskusi kelompok yang efektif 
dan efisien 
2. Untuk membangun Online Focus Group Discussion yang 
sesuai dengan Focus Group Discussion yang diadakan face 
to face 
3. Dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian lain 
 
1.6. MetodologiTugas Akhir 
1. Metodologi 
Metode yang digunakan dalam tahap perumusan masalah, yaitu: 
1. Melakukan elisitasi kebutuhan dengan cara observasi dan 
pengumpulan journal yang berkaitan 
2. MenganalisaSystem Requirement 
3. Melakukan cross-check hasil analisis dengan kebutuhan 
4. Merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan dapat 
diatasi sistem 
2. Studi Literatur 
Pada tahap studi literatur dilakukan pencarian referensi untuk 
menggali kebutuhan dan  mengumpulkan informasi dalam 






1. Pengetahuan umum tentang Learning Management System 
(LMS) 
2. Gambaran umum Moodle sebagai salah satu LMS 
3. Penjelasan tentang modul Forum di Moodle 
4. Gambaran umum tentang Focus Group Discussion (FGD) 
dan mengapa FGD penting 
5. Pengetahuan umum tentang Focus Group Discussion di 
Moodle 
6. Langkah-langkah untuk mengadakan Online Gocus Group 
Discussion 
7. Penggunaan Moodle LTI Provider sebagai plugin untuk 
mengakses External Tool. 
 
3. Analisis dan Perancangan Sistem 
Analisis Sistem 
System Requirement 
Melakukan analisis kebutuhan sistem seperti: 
 Bagaimana alur Focus Group Discussion berjalan? 
 Apa yang membuat Focus Group Disucssion lebih 
unggul daripada modul yang sudah ada seperti 
Forum dan aplikasi Chat? 
 
Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah melakukan hal-hal berikut: 
 Perancangan Database 
 Perancangan UI 
 Setting Moodle Environment 
 Perancangan keseluruhan sistem 
 
4. Implementasi Sistem 
Berikut kebutuhan-kebutuhan dan tools yang dibutuhkan selama 
pembangunan sistem: 





2. Database yang digunakan adalah mySQL. 
3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan 
framework CodeIgniter 
4. Tool yang digunakan untuk merancang diagram adalah 
Enterprise Architect. 
5. Tool yang digunakan untuk merancang Conceptual Data 
Model dan Physical Data Model adalah Power Designer. 
6. Tool yang digunakan untuk mendesign logo sistem adalah 
Adobe Photoshop. 
 
5. Pengujian dan Evaluasi 
Pengujian yang akan digunakan adalah pengujian dengan 
metode blackbox yaitu pengujian yang dilakukan dengan 
mengamati dan memeriksa fungsionalitas dari perangkat lunak 
apakah fungsionalitas yang ada dalam perangkat lunak sudah 
sesuai dengan kebutuhan. 
Uji coba blackbox berusaha untuk menemukan kesalahan dalam 
beberapa kategori, diantaranya : 
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang 
2. Kesalahan interface 
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 
4. Kesalahan performa 
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi 
 
1.7. Sistematika Laporan 
Sistematika Buku Kerja Praktik ini terdiri dari beberapa bab di 
mana setiap babnya memiliki beberapa sub-bab pendukung. Berikut 






Bab I Pendahuluan 
 Bab ini berisi sub-bab sebagai berikut: latar belakang 
masalah, tujuan pengerjaan Tugas Akhir, manfaat pengerjaan Tugas 
Akhir,  rumusan permasalahan, lokasi dan waktu pengerjaan Tugas 
Akhir, metodologi pengerjaan Tugas Akhir, dan sistematika 
penyusunan buku Tugas Akhir. 
 
Bab II Tinjauan Pustaka 
 Bab ini berisi sub-bab sebagai berikut: teori penunjang yang 
berkaitan dengan pokok pembahasan dan mendasari pelaksanaan 
Tugas Akhir. 
 
Bab III Analisis dan Perancangan Sistem 
 Bab ini berisi sub-bab sebagai berikut: analisis kebutuhan 
dari proses bisnis dan deskripsi umum sistem, serta membahas 
rancangan peraturan, proses, antarmuka, dan basis data dari aplikasi 
yang akan dibangun. 
 
Bab IV Implementasi Sistem 
 Bab ini berisi sub-bab sebagai berikut: implementasidari 
rancangan sistem yang telah dibuat pada tahap analisis dan 
perancangan sistem.  
 
Bab V Pengujian dan Evaluasi 
 Bab ini membahas tentang Testingdisertai evaluasi akhir  
sistem. Testing dilakukan untuk perbaikan sistem dari bugdan 
kesesuaian dengan kebutuhan. 
 
Bab VI Kesimpulan dan Saran 
 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian (testing). 
Hasil pengujian akan menghasilkan evaluasi sistem yang akan 














2.1. Focus Group Discussion 
Secara umum, FGD menggambarkan sekelompok orang yang 
berkumpul untuk mengekspresikan pendapat dan persepsi mereka 
tentang sesuatu.Biasanya, kelompok fokus terdiri dari 7-12 peserta, 
dipimpin oleh seorang moderator yang terlatih, dan memiliki tujuan 
dalam pembahasan suatu topik atau isu secara mendalam.Kelompok 
fokus merujuk pada peran anggota kelompok yang terfokus pada 
topik diskusi tertentu [1].Ada tiga aspek untuk mengungkapkan 
pendapat yang tersembunyi.Pertama, format pertanyaan terbuka dari 
focus group dapat menggali lebih dalam pendapat peserta. Kedua, 
ada asumsi yang mendasari bahwa peserta biasanya lebih bersedia 
untuk mengekspresikan pendapat mereka di tengah-tengah orang 
yang memiliki simpati dan empati yang sama. Ketiga, atmosfer yang 
tepat harus dibangun oleh facilitator agar peserta mau menyatakan 
pendapatnya. Ini akan membantu untuk mengurangi kegugupan dan 
tekanan dari peserta. Kesimpulannya, Focus Group Discussion dapat 
mengungkap tidak hanya bagaimana orang merasa dan berpikir, 
tetapi juga mengapa mereka merasa dan berpikir seperti itu. 
Sebuah survei dari surveymagazine.org mengatakan ada 
sepuluh alasan untuk mempertimbangkan penggunaan Online Focus 
Grup Discussion. Pertama, ia mampu menarik dan melibatkan 
peserta yang sulit dijangkau, misalnya, distant learner. Kedua, FGD 
mampu meyakinkan total anonimitas. Hal ini menjadi penting jika 
topik tersebut melibatkan isu-isu sensitif seperti usia, jenis kelamin, 
ras, agama. Ketiga, FGD mampu menyediakan data yang kaya dan 
rinci. Munculnya "extra mental step" peserta ketika mengekspresikan 
kata-kata mereka dalam menulis komentar yang tepat. Para peserta 
secara otomatis akan menyaring opini yang akan disampaikan. 
Keempat, FGD mampu menghindari dominasi kepribadian yang 
kuat. Setiap peserta layak untuk berbagi pendapat mereka tanpa 
gangguan. Kelima, FGD mampu mengurangi visual bias. FGD 




badan, pakaian, dll. Keenam, FGD mampu memberikan replikasi 
interaksi digital. Peserta dapat dengan mudah menunjukkan konsep 
produk / opini melalui pengiriman data digital. Ketujuh, FGD 
mampu menyajikan interaksi yang tidak terganggu dengan adanya 
komunikasi antara peserta diskusi dan moderator, karena peserta 
diskusi bisa langsung mengajukan beberapa pertanyaan ke moderator 
tanpa mengganggu berlangsungnya diskusi. Kedelapan, FGD mampu 
memfasilitasi partisipasi lokal, nasional maupun global. Para peserta 
dapat bervariasi dari seluruh dunia, karena jarak tidak mengganggu 
diskusi yang sedang berlangsung. Kesembilan, FGD mampu 
memberikan catatan instan yang diambil oleh note-taker. Dan yang 
terakhir, FGD mampu menghemat waktu dan uang. 
2.2. Kelebihan dan Batasan Focus Group Discussion 
Berdasarkan riset Office Quality Improvement dari University 




1. FGD dapat menghasilkan informasi yang tidak mungkin berasal 
dari wawancara pribadi atau survei 
2. FGD menggunakan lebih sedikit sumber daya (waktu dan uang) 
daripada beberapa wawancara pribadi atau survei besar yang 
kadang gagal untuk mengajukan pertanyaan penting. 
3. Tanggapan dapat diklarifikasi dan diperluas dengan pertanyaan 
menyelidik tindak lanjut. 
4. Anggota kelompok dapat bereaksi dan merespon untuk 
menghasilkan informasi atau ide-ide yang mereka mungkin tidak 
pikirkan. 
5. Focus Groups dapat menjadi forum untuk mengutarakan ide. 
 
Batasan: 
1. Anggota FGD yang terbatas tidak memungkinkan untuk mewakili 
jawaban sejumlah besar orang. 





3. Ide yang disampaikan oleh salah satu peserta dapat 
mempengaruhi pendapat peserta lain. 
 
2.3. Guidelines Focus Group Discussion 
Secara umum, ada beberapa tahap dalam mengadakan Focus 
Group Discussion. Berikut adalah hal-hal yang harus dipenuhi: 
1. Persiapan diskusi (Preparation) 
2. Pemilihan participant (Selection of Participant) 
3. Persiapan logistic (Session Logistic) 
4. Moderating session 
5. Analysis of Information 
 
Pada poin persiapan diskusi, terdapat beberapa syarat yang 
harus dipenuhi, seperti mengembangkan Discussion Guide, 
mempersiapkan waktu dan tempat, memberikan motivasi untuk 
participasi peserta dan menentukan peralatan apa yang dibutuhkan. 
Pada poin pemilihan peserta, terdapat beberapa langkah yang 
harus dipenuhi, seperti pemilihan jumlah peserta, kontak peserta dan 
follow-up letter 
 Pada poin persiapan logistic, maka angkah-langkah yang harus 
dipenuhi seperti menyiapkan kelas atau ruangan diskusi dll. 
 Pada poin Moderating System, maka Moderator harus mampu 
mengarahkan diskusi sehingga diskusi berjalan dinamis. 
 Pada poin Analisi informasi, makan moderator harus dapat 
memebrika feedback atau laporan akhir diskusi kepada masing-
masing participant. 
 
Berikut adalah langkah-langkah secara umum dalam 
melaksanakan Focus Group Discussion [9]: 
1. Menentukan tujuan dan gambaran umum topik 
2. Mengidentifikasi peserta 
3. Mengidentifikasi environment 
4. Mengidentifikasi facilitator 
5. Mengembangkan pertanyaan 




7. Menganalisa hasil akhir diskusi 
 
2.4. Penelitian Terdahulu Sistem Online Focus Group 
Discussion 
Berdasarkan riset sebelumnya, sudah terdapat beberapa 
Sistem Online Focus Group Discussion.Sistem-sistem dan spesifikasi 
dari sistem yang sudah ada sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1Karakteristik Pengguna Sistem 
No Nama Sistem Moderator Note-Taker Fault-Finder Report 
1. iTrack V X X V 
2. FocusGroupIt V X V X 
3. GroupQuality V X X X 
 
Sebagian besar tool Focus Group Discussion memiliki 
moderator yang mengarahkan pembicaraan, tetapi tidak adanya hasil 
akhir berupa report sebagai feedback ke participant. 
Moderator adalah aktor yang harus pasti ada dalam Focus 
Gorup Discussion sementara peran Note-Taker dan Fault-Finder 
biasanya dijadikan satu dengan Moderator. 
 
2.5. Forum 
Forum adalah board messageonline di mana seorang guru dan 
siswa dapat mengirim pesan satu sama lain. Siswa dan guru tidak 
perlu login pada saat yang bersamaan. Istilah teknis untuk jenis 
komunikasi asynchronous berarti "tidak pada waktu yang sama." 
Komunikasi Asynchronous dikontraskan dengan bentuk sinkron 
seperti chat room, instant messaging, atau percakapan tatap muka. 
Karena forum adalah asynchronous, siswa memiliki waktu untuk 
menulis reply. Mereka dapat menyusun dan menulis ulang sampai 





untuk segera merespon. Banyak penelitian menunjukkan bahwa 
siswa lebih bersedia untuk berpartisipasi dalam forum asynchronous 
daripada berbicara di kelas. Siswa lain, yang mungkin takut 
membuat kesalahan ketika mereka berbicara di kelas, dapat 
memeriksa respon mereka sebelum mengirim.[7] 
Di sisi lain, forum tidak dapat digunakan dalam diskusi 
formal, yang jawabannya dibutuhkan dalam waktu tertentu. Tidak 
akan ada laporan dan umpan balik juga karena jawabannya adalah 
jenis jawaban individu yang kebenarannya tidak selalu dapat 
dibuktikan, lagi tidak ada penggalian mendalam mngenai suatu 
jawaban.  
2.6. Online Focus Group Discussion dan Forum 
 Online Focus Froup Discussion adalah Focus Group 
Discussion yang dilaksanakan secara online. Apa perbedaan antara 
sebuah forum pada umumnya / kelompok diskusi dengan focus 
group? Forum pada umumnya  tidak memiliki waktu yang terbatas 
dalam hal merespon dan memberikan pendapat. Pada akhir diskusi, 
tidak ada laporan akhir. Di sisi lain, waktu untuk melakukan Focus 
Group Discussion telah dialokasikan sehinga membuat focus group 
dapat membahas topik dengan batasan waktu. 
 Online Focus Group Discussion dilaksanakan untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diharapkan. Berikut adalah hal-hal 
yang dapat diatasi dengan adanya Focus Group Discussion: 
1. Permasalahan jarak 
2. Diskriminasi umum, ras, skin, gender, agama, dll. 
3. Penyampaian pendapat yang tidak diinginkan 
4. Dominansi peserta 
5. Biaya penyewaan tempat 
 
Beberapa perbedaan antara Forum dan Online Focus Group 






Tabel 2.2Perbedaan OFGD dan Forum 
KATEGORI OFGD FORUM 





Observer V X 









Dari Tabel 2.2 dapat dilihat perbedaan antara Focus Group 
Discussion dan Forum. Forum biasanya digunakan untuk melakukan 
tanya sekali jawab tanpa harus ada penggalian lebih mendalam dan 
semua penjawab diberi kebebasan untuk berpendapat. Peran 
Moderator dalam forum hanyalah untuk menyetujui jawaban bukan 
untuk mengarahkan pembicaraan.Sementara Focus Group Discussion 
digunakan untuk melakukan pembahasan lebih spesifik dan 
penggalian ide (brainstorming). 
Pada sub-bab selanjutnya, Online Focus Group Discussion 
akan diimplementasikan pada sistem pendidikan online atau biasa 
disebut dengan Learning  Management System. 
 
2.7. Learning Management System (LMS) 
LMS adalah sebuah aplikasi yang menyediakan seperangkat 
alat bagi pendidik untuk mengelola sumber belajar, fungsi 
administrasi, penilaian, dan grading [2].LMS tidak hanya 
menyediakan course untuk siswa, tetapi juga platform yang membuat 
tutor, teman sebaya, kelompok, dll. dapat berinteraksi satu sama lain 
secara dinamis. Berdasarkan jenis founders, ada dua jenis LMS: 
komersial dan open source LMS. Open source LMS adalah LMS 





memodifikasi, dan membagikannya ulang kode. Berdasarkan 
penggunaannya, LMS terdiri dari dua kategori penggunaan, yaitu 
corporate dan educator[3].  
 
Sebuah robust LMS harus dapat melakukan hal berikut[4]: 
1. Memusatkan dan mengotomatisasi administrasi 
2. Menyediakan layanan self-service dan self-guided 
3. Merakit dan menyampaikan konten pembelajaran dengan cepat 
4. Konsolidasi inisiatif pelatihan pada platform berbasis web 
scalable 
5. Dukungan portabilitas dan standar 
6. Personalisasi konten dan memungkinkan penggunaan kembali 
knowledge 
 
Beberapa contoh LMS open source terkemuka adalah sebagai 
berikut: [5] 
1. Moodle (2002) 
2. Sakai (2004) 
3. Canvas by Instructure (2008)  
4. LoudCloud (2010) 
5. OLAT (1999) 
6. Claroline (2001)  
 
Dalam tugas akhir ini, Moodle dipilih untuk dievaluasi dan 
dikembangkan dengan implementasi Online Focus Group Discussion 
karena merupakan LMS open source dan memiliki komunitas besar 
yang yang memiliki banyak pendukung dan pengembang. Moodle 
dapat bersaing dengan sistem komersial besar dalam hal fitur. Selain 




 Moodle adalah sebuah platform open source untuk pendidik 
dalam mengembangkan dan mengelola online course.Moodle adalah 




mana pengguna disatukan untuk  membangun apa pun pengguna 
inginkan. Ada berbagai macam plugin untuk berbagai jenis konten, 
dan plugin untuk semua jenis kegiatan kolaboratif.The Open 
University, Cisco, Mazda, Monash University, GAC Academy, 
Australian National University, Cambridge University, BP, Shell, 
Flinders University, Allianz, Novell, Microsoft dan Louisiana State 
University, World Vision dll. baru-baru ini menggunakan Moodle 
sebagai sistem pembelajaran mereka [6]. 
 Moodle memiliki hampir lebih dari 54,000 registered sites 
(lebih dari 9,800 dari the U.S.) mewakili lebih dari 200 negara, 44.3 
jutapengguna, and 4.6 juta coursePengguna internasioanl, ditambah 
dengan pertumbuhan yang terus menerus selama enam tahun 
terakhir, telah membuatnya menjadi open source solusi LMS 
terkemuka. Sebaliknya, Blackboard memiliki 5,500 clients mewalkili 
200 juta pengguna (2.5 juta dari hosted client terbesar; 100,000 dari 
self-hosted client terbesar) di 60 negara (Cobb & Steele 30-31)[5] . 
 Moodle memiliki tool komunikasi yang memungkinkan 
pendidik dan pelajar untuk berkomunikasi satu sama lain kapan saja 
dan dari mana saja atau biasa disebut sebagai Forums. Tetapi, ada 
beberapa kekurangan dalam Forums seperti yang telah dijelaskan 
pada sub-bab Forum, maka tool FGD ini akan diimplementasikan 
pada LMS Moodle. 
 
2.9. Moodle LTI (Learning Tools Interoperability) Provider 
 LTI adalah satu set metode integrasi standar yang 
memungkinkan dua sistem berbicara satu sama lain.Moodle memiliki 
plugin untuk mengakses external tool yang bernama LTI (Learning 
Tools Interoperability Provider). Plugin ini membuat Moodle dapat 
mengkases sistem luar dan tetap dapat mengakses database milik 
Moodle. 
 Plugin ini memungkinkan sistem remote pengguna (LTI 
konsumen) akses ke program Moodle atau kegiatan Moodle dalam 
kursus. Moodle (versi 2.2 dan seterusnya) adalah alat konsumen LTI 
juga.User dapat menggunakan plugin ini untuk berbagi kegiatan dan 





Moodle. User juga dapat berbagi kegiatan dan program dengan alat 
konsumen LTI lain seperti Sakai. 
 Berikut adalah beberapa fitur utama LTI Provider pada 
Moodle: 
1. Menyediakan akses ke program penuh atau kegiatan tunggal. 
2. Mengubah blok navigasi kursus atau kegiatan untuk 
menampilkan informasi dan link hanya mengenai kursus User 
saat ini. 
3. Mengirim kembali kegiatan nilai akhir untuk alat konsumen LTI 
4. Memodifikasi kursus atau kegiatan halaman untuk 

















ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1. Analisis Sistem 
Analisis Sistem terbagi menjadi beberapa bagian. Berikut 
adalah bagian-bagian yang dilakukan selama Analisis Sistem: 
 
3.1.1. Deskripsi Umum Sistem 
Online Focus Group Discussion adalah sistem berbasis web 
yang digunakan sebagai sarana untuk diskusi yang lebih terarah. Hal 
ini dikarenakan ada peran Moderator yang memimpin dan 
mengarahkan diskusi. Sistem ini memiliki fungsi mulai dari 
perencanaan diskusi sampai memberikan feedback ke peserta 
diskusi, sehingga peserta mendapat manfaat selama mengikuti 
diskusi. Dalam sistem ini, terdapat empat pengguna yang berperan 
secara aktif, yaitu Administrator, Moderator, Note-Taker, Fault-
Finder, dan peserta diskusi. Administrator berperan dalam 
perencanaan diskusi. Moderator berperan dalam memimpin dan 
mengarahkan diskusi. Note-Taker berperan dalam merekam segala 
bentuk informasi selama diskusi berlangsung. Fault-Finder berperan 
dalam menghitung kesalahan yang dilakukan oleh peserta apabila 
peserta bertindak di luar aturan yang telah ditetapkan. Selain 
mengutarakan pendapat, peserta diskusi juga dapat memberikan 
komentar terhadap pendapat dari peserta lain. Modul ini dapat 
diakses apabila pengguna telah melakukan log in pada sistem 
Moodle.  
Sistem perangkat lunak yang dibangun memiliki beberapa 
bagian utama berdasarkan pengguna, yaitu adalah sebagai berikut :  
1) Dari sisi Administrator (Admin), sistem menyediakan berbagai 
macam fasilitas untuk mempermudah Administrator dalam 
melakukan perencanaan diskusi, seperti membuat diskusi baru, 
menentukan tujuan dan gambaran umum diskusi, membuat 
daftar pertanyaan beserta petunjuk diskusi, melakukan set 
tanggal dan waktu diskusi, membuat aturan selama diskusi 
(Ground Rules) 
2) Dari sisi Moderator, sistem menyediakan fasilitas seperti 
melakukan check materi diskusi, melakukan set kata-kata untuk 
welcoming, opening, closing, dll. Selain itu, selama memimpin 
diskusi, Moderator dapat melakukan accept pendapat participat 
yang berfungsi agar participant tidak bersifat dominan ketika 
memberi pendapat dalam diskusi. 
3) Dari sisi Note-Taker, sistem menyediakan ruang khusus untuk 
Note-Taker melakukan perekaman informasi selama diskusi, 
dengan template yang telah disediakan oleh sistem  
4) Dari sisi Fault-Finder, sistem memfasilitasi Fault-Finder untuk 
mengawasi peserta agar tidak bertindak di luar aturan diskusi. 
5) Dari sisi peserta diskusi (Participant), sistem memfasilitasi 
peserta untuk mengutarakan pendapat/ menjawab pertanyaan 
diskusi, serta peserta diskusi juga dapat memberikan sebuah 
pertanyaan secara pribadi kepada moderator apabila merasa 
pertanyaan kurang jelas tanpa mengganggu jalannya diskusi. 
 
3.1.2. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
 
3.1.2.1 Karakteristik Pengguna 
Aktor dalam sistem moodle dapat dibagi menjadi empat 
peran, yaitu, Manager, Teacher, Editing Teacher, dan student. Dalam 
Sistem Focus Group Discussion, user dibagi menjadi dua bagian 
besar yaitu manager dan teacher yang dapat berperan sebagai 
Administrator diskusi dan student yang nantinya akan dikategorikan 
dalam beberapa macam peran dalam group discussion seperti 
moderator, note-taker, fault-finder maupun participant. Karakteristik 
pengguna menjelaskan siapa saja yang dapat mengakses Sistem 
Online Focus Group Discussion dan tugas serta kemampuan apa 
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yang harus dimiliki oleh masing-masing pengguna. Karakteristik 
pengguna secara rinci dijelaskan pada Tabel 3.1. 

















1.Harus paham mengenai Focus 
Group Discussion 
2.Harus bisa mengoperasikan 
komputer 













1. Harus memiliki leadership 
2. Harus mampu berpikir di bawah 
tekanan 
3. Harus memahami Focus Group 
Discussion 
4.Harus bisa mengoperasikan 
komputer 








1. Harus memiliki sifat creative 
dan berpikir cepat 
2. Harus cermat dalam menulis 
3.Harus bisa mengoperasikan 
komputer 










1. Harus memahami aturan dalam 
Focus Group Discussion 









1.Harus memahami topik diskusi 
2.Mampu menjaga kesopanan 
selama diskusi 




3.1.2.2  Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional menjelaskan atribut-atribut 
pendukung apa saja yang harus dimiliki sistem agar sistem dapat 
berjalan dengan baik, saling mendukung dengan kebutuhan 
fungsionalnya. Kebutuhan non-fungsional dijelaskan secara rinci 
pada Tabel 3.2 Kebutuhan Non-Fungsional 
 
Tabel 3.2 Kebutuhan Non-Fungsional 
 
 
3.1.2.3  Kasus Pengunaan 
Setiap kasus penggunaan dalam Sistem Online Focus Group 
Discussion perlu diberi kode untuk memudahkan pengerjaan dan 
pencarian deskripsi kasus pengguna pada spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak. Tabel 1.3 menjelaskan kode seluruh kasus 
penggunaan beserta sub kasus-penggunaan Sistem Online Focus 
Group Discussion. 
  
No Atribut non fungsional Deskripsi 
1. Suitability 
Sistem ini menyediakan serangkaian fungsi yang sesuai 
untuk tugas-tugas tertentu dan tujuan sessuai user tertentu.  
 
3. Functionality 
Sistem menyediakan semua modul-modul yang saat ini 
dibutuhkan oleh system, sehingga semua requirements 
system terpenuhi. 
4. Ease of use 
Sistem mudah untuk dioperasikan  karena bersifat user 
friendly. 
5. Learnability 
Sistem sangatlah mudah untuk dipelajari.  Pengguna tidak 
mengalami kesulitan ataupun tidak membutuhkan waktu 
yang lama dalam mempelajari sistem.  
 
6.  Maintainability 
Sistem dapat dengan mudah mengakomodasi perubahan-
perubahan fitur karena sifatnya yang dinamis. 
 
7.  Reusability 
Sistem dapat digunakan kembali untuk sistem lain karena 
sifanta yang Object Oriented Programming (OOP) 
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UC-001 View List of Discussion Admin melihat list diskusi 
UC-002 View Home Discussion Moderator melihat Home Discussion 
UC-003 Set Words 
Moderator melakukan Set Words untuk 
Welcoming, Opening, Concluding, Closing, dll. 
UC-004 Run Discussion 
Moderator menjalankan diskusi, seperti 
membuka diskusi, dan menutup diskusi 
UC-005 Create Summary Moderator membuat ringkasan diskusi 
UC-006 Create Conclusion Moderator membuat kesimpulan 
UC-007 Generate Note to PDF Moderator menampilkan Report 
UC-008 Count Fault 
Fault-Finder menghitung kesalahan dari 
masing-masing participant 
UC-009 Record Response 
Note-Taker melakukan pencatatan poin-poin 
penting selama diskusi dan menginterpretasi isi 
diskusi 
 
Setiap kasus-penggunaan pada Sistem Online Focus Group 
Discussion memiliki fungsi di mana setiap fungsi tersebut bertujuan 
untuk memenuhi masing-masing kebutuhan aktor atau biasa dapat 
disebut sebagai fungsi produk. Masing-masing kasus-penggunaan 
memiliki satu atau lebih fungsi produk. Setiap kasus penggunaan 
juga memiliki batasan dan asumsi tertentu. Fungsi produk masing-
masing proses bisnis akan dijelaskan pada Tabel 1.4. 
 





Fungsi Produk Asumsi/Batasan 
1. 
View List of 
Discussion  
Admin dapat memilih 
diskusi untuk membuat 
materi diskusi 
Admin dapat membuat 
diskusi baru 
Admin dapat membuat 
tujuan dan gambaran 
umum diskusi 
Admin dapat membuat 
Topik dan judul diskusi bisa sama 
satu dengan yang lainnya, karena 
ada kemungkinan dilakukan 
diskusi dengan bahasan yang 
sama tetapi beda participant 
 
Satu modul dalam satu course 





Fungsi Produk Asumsi/Batasan 
daftar pertanyaan 
Admin dapat melakukan 
set lingkungan diskusi 
Admin dapat membuat 
aturan-aturan diskusi 
Admin dapat melakukan 





untuk melihat materi 
diskusi 
Moderator tidak dapat melakukan 
pengeditan materi diskusi 
3. Set Words 
Moderator dapat 
melakukan set kata-kata 
diskusi untuk mempercepat 
berjalannya diskusi 
Form ini boleh kosong 
4. Run Discussion 
Moderator dapat 
menjalankan diskusi 
dengan tertib tanpa 
overloaded comment 
Participant karena adanya 
notification untuk 
menerima pendapat 




Participant dapat berperan 
aktif dalam diskusi dengan 
memberikan beberapa 
action seperti Hands Up, 
Question, Comment dan 
Alert 
Moderator dan participant 
dapat berinteraksi secara 
personal dengan adanya 
message berupa question 
dan alert 
Moderator mengetik manual kata-
kata diskusi atau menampilkan  
dari combobox 
 
Notification yang telah direspon 
oleh Moderator tidak otomatis 
hilang 
 
Diskusi berjalan bukan dengan 
cara real-time melainkan auto-
refresh setiap satu detik detik 
untuk materi diskusi dan lima 









Admin dapat membuat 
ringkasan diskusi 
Fungsi ini dapat dijalankan ketika 




Moderator dapat membuat 
kesimpulan diskusi 
Fungsi ini dapat dijalankan ketika 




Moderator dapat membuat 
dan menyimpanlaporan 
akhir diskusi dalam bentuk 
PDF 
Tidak menampilkan action 
participant seperti Questions dan 
Alert 
8. Count Fault 
Mempermudah Fault-
Finder untuk menjaga 
Fault maksimum berjumlah tiga 







Fungsi Produk Asumsi/Batasan 
ketertiban diskusi dengan 
melakukan disable 
participant apabila fault 
yang dilakukan lebih dari 
tiga dan akan dicatat dalam 
laporan akhir 
tombol disable untuk me-non-
aktifkan action participant. Fault-
finder tidak dapat menunjukan 






melakukan record diskusi 
dan menginterpretasi 
bahasan diskusi 
Interpretasi hanya dilakukan 
dengan mengisi kolom field 
Interpretation, tidak dengan 
komunikasi langsung dengan 
moderator 
 
Sistem Online Focus Group Discussion memiliki berbagai 
macam kasus penggunaan sesuai dengan peran aktor (administrator, 
moderator, note-taker, fault-finder dan participant). Dalam sub bab 
ini, kasus penggunaan yang akan dibahas adalah kasus pengunaan 
utama sistem, yaitu View List of Discussion, yang dilakukan oleh 
admin dan Run Discussion yang dilakukan oleh moderator. Dua 
kasus-penggunaan ini merupakan fungsi yang paling penting dalam 
berjalannya Focus Group Discussion. View List of Discussion adalah 
kasus-penggunaan yang mendeskripsikan bagaimana Admin 
membuat topik diskusi sebagai permulaan diskusi. View List of 
Discussion memiliki berbagai macam sub kasus-penggunaan untuk 
memenuhi kebutuhan untuk membuat suatu diskusi. Di sisi lain, 
kasus penggunaan Run Discussion melibatkan empat aktor, yaitu 
Moderator, Participant, Note-Taker dan Fault-Finder di mana 
Moderator dan Participant merupakan actor utama guna berjalannya 
diskusi. Moderator berperan secara aktif dalam menjalankan diskusi, 
karena moderator merupakan pemimpin dan pengarah diskusi agar  
pembicaraan tetap berjalan di jalurnya dan sesuai tujuan diskusi. 
Gambar 1.1 menjelaskan kasus pengguna pokok dari Sistem Online 
Focus Group Discussion, di mana eberapa kasus-penggunaan ini bisa 
dibagi menjadi beberapa sub kasus-penggunaan. 
 
  
Gambar 1.1 Uses Case Diagram Sistem Online Group Discussion 
 
3.1.2.4 Kasus Pengguanaan View List of Discussion 
Kasus penggunaan View List of Discussion mendeskripsikan 
bagaimana proses untuk untuk melihat diskusi. Kasus penggunaan 
ini memiliki beberapa sub kasus-pengunaan agar terciptanya sebuah 
topic diskusi yang utuh seperti meiliki tujuan dan gambaran umum, 
pertanyaan yang akan diperbincangkan, memiliki aturan diskusi dan 
lain-lain. Untuk lebih jelas dalam memahami sub kasus-penggunaan 
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View List of Discussion dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
 
Gambar 1.2  Sub Kasus-Penggunaan View List of Discussion 
 
 Gambar 1.2 menjelaskan secara detail tentang hubungan dari 
masing-masing fungsionalitas dengan  kasus-penggunaan dasar. 
Beberapa  sub use-case memiliki relasi extend dengan kasus-
penggunaan dasar karena sub kasus penggunaan tersebut hanya dapat 
diakses oleh moderator setelah masuk ke halaman list dari diskusi. 
Sementara relasi antara kasus-penggunaan home discussion dan edit 
discussion, edit purpose and overview, edit questions, edit 
environment, dan edit ground rules merupakan relasi spesialisasi 
karena Moderator dapat memilih kasus penggunaan mana yang akan 
dipilih untuk memenuhi kebutuhan. 
   
Alur normal dari View List of Discussion adalah sebagai 
berikut: 
1. Administrator klik course Online Focus Group Discussion 
pada salah satu activity di Moodle. 
2.  Sistem menampilkan halaman utama Focus Group 
Discussion. 
 
 Interaksi antara Administrator dan sistem dimulai dengan 
klik modul focus group discussion pada course tertentu kemudian 
sistem akan menampilkan halaman List of Discussion. Gambar 1.3 
menjelaskan talur diagram aktifitas dari View List of Discussion.   
 
Gambar 1.3  Diagram Aktivitas View List of Discussion 
 
 Alur logika dari proses melihat list discussion mulai dari 
Administrator click modul discussion sampai sistem menampilkan 
list discussion  dapat dilihat pada diagram sequence pada Gambar 
1.4. Dalam kasus penggunaan View List of Discussion, sistem dibagi 
menjadi tiga kelas, yaitu boundary UIDiscussion List, 
controlDiscussionList dan entity discussion. UIMoodle merupakan 





Gambar 1.4 Diagram Sequence View List of Discussion 
 
 Masing-masing alur sub kasus penggunaan, diagram aktifitas 
dan diagram sequence dari View List of Discussion dapat dilihat 
lebih lengkap pada Lampiran. 
 
3.1.2.5 Kasus Penggunaan Run Discussion 
Kasus-penggunaan Run Discussion mendeskripsikan 
bagaimana seorang Moderator menjalankan diskusi seperti memulai 
diskusi, mengarahkan diskusi dan mengakhiri diskusi. Dalam kasus-
penggunaan ini, Moderator berperan secara aktif karena Moderator 
yang mengaktifkan fungsi ini sehingga Participant dapat 
menjalankan fungsinya, sehingga dapat dikatakan pula bahwa 
Participant berperan secara pasif. Gambar 1.5  menggambarkan 








 Gambar 1.5 menjelaskan sub kasus-penggunaan dari Run 
Discussion. Participant dapat memberikan beberapa jenis action 
selama diskusi (Give Action) dengan mengisi form pop up setelah 
klik action button tertentu, yaitu seperti Hands Up di mana 
Participant dapat memberikan jawaban ketika Moderator 
memberikan pertanyaan, Question di mana Participant dapat secara 
personal bertanya pada Moderator apabila belum memahami 
pertanyaan atau materi diskusi, Comment yaitu action yang diberikan 
peserta ketika ingin menanggapi jawaban dari pendapat Participant 
lain, Alert yaitu action yang dilakukan Participant untuk memberi 
peringatan kepada Moderator bahwa diskusi di luar sewajarnya. Dari 
setiap action yang dilakukan Participant, Moderator harus melakukan 
acceptance untuk action Hands Up dan Comment, yaitu bahwa 
Moderator menerima tanggapan yang diberikan, sementara 
Moderator dapat memberi tanggapan terhadap action Question dan 
Alert berupa mengirim pesan balasan. 
 Alur normal dari kasus-penggunaan Run Discussion adalah 
sebagai berikut: 
1. Moderator klik course Online Focus Group Discussion 
pada salah satu activity di Moodle. 
2. Sistem menampilkan halaman Home dari diskusi yang 
dipilih 
3. Moderator klik menu Go-Live! 
4. Sistem menampilkan halaman utama On-Live 
Discussion 
5. Moderator pilih kategori Words / dan atau mengetik 
manual pada tab Moderator 
6. Moderator klik Send 
7. Sistem menampilkan Words dengan kategori tertentu 
8. Moderator pilih salah satu materi diskusi pada tab 
Discussion 
9. Moderator klik Send 
10. Sistem menampilkan materi diskusi sesuai pilihan 
Moderator 
Interaksi yang dilakukan Moderator dalam menjalankan Run 
Discussion yaitu dengan memilih satu modul pada course dan klik 
Go-Live! Maka, sistem akan menampilkan halaman Live-
Discussion. Diagram aktifitas yang menggambarkan interaksi antara 
Moderator dan Sistem dapat dilihat pada Gambar 1.6. 
 
Gambar 1.6 Diagram Aktifitas Run Discussion 
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 Dalam kasus-penggunaan ini, sistem dibagi menjadi tiga 
kelas, yaitu kelas boundary UIOnLiveDiscussion, kelas controller 
controlOnLiveDiscussion, dan kelas entity livetab. Kelas tab 
melibatkan dua tabel pada database yaitu mdl_fgd_livemoderator 
yang menyimpan data dari action moderator dan 
mdl_fgd_livediscussion yang menyimpan data selama diskusi.   Alur 
logika dalam Run Discussion mulai dari Moderator klik salah satu 
modul dan klik Go-Live dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
 
Masing-masing alur sub kasus penggunaan, diagram aktifitas 
dan diagram sequence dari View List of Discussion dapat dilihat 





























3.2 Perancangan Sistem 
Perancangan Sistem terbagi menjadi beberapa bagian. 
Berikut adalah bagian-bagian yang dilakukan selama Perancangan 
Sistem: 
 
3.2.1 Perancangan Arsitektur Sistem 
Arsitektur yang digunakan dalam pembangunan Sistem Online 
Focus Group Discussion menggunakan konsep Model-View-
Controller (MVC).User berinteraksi dengan web server di mana web 
server menyimpan folder fgd dan Moodle dan database. Tabel-tabel 
dalam FGD dimasukkan ke dalam database Moodle. Ilustrasi 



















Gambar 1.8 Ilustrasi Arsitektur Sistem 
 
Interaksi antara Sistem FGD dan Moodle dijembatani oleh 
controller bernama controlLogin, dimana kontroler ini berperan 
dalam mendapatkan id course, id modul dan instance, dan id user 














Gambar 1.9 Ilustrasi Arsitektur Sistem FGD dan Moodle 
 
3.2.2 Perancangan Diagram Analisis 
Sistem Online Focus Group Discussion menggunakan konsep 
arsitektur MVC sehingga setiap kasus penggunaan dalam Sistem 
Online Focus Group Discussion memiliki tiga kelas utama yaitu 
kelas boundary, kelas controller dan kelas Model. 
 
3.2.2.1 Perancangan Diagram Analisis View List of 
Discussion 
Kasus penggunaan View List of Discussion memiliki 
beberapa sub kasus penggunaan di mana setiap sub kasus-
penggunaan memiliki beberapa kelas analisis dengan fungsionalitas 
masing masing. 
Kasus penggunaan View List of Discussion sendiri memiliki 
kelas boundary UIDiscussionList, kelas control 
controlDiscussionList, kelas entitas discussion. 
Kasus penggunaan Create New Discussion memiliki kelas 
boundary FormNewDiscussion, kelas control controlNewDiscussion, 
kelas entitas discussion. 
Kasus penggunaan Create Purpose and Overview memiliki 
kelas boundary FormPurposeandOverview, kelas control 
controlPurposeandOverview, kelas entitas purposeandoverview. 
FGD MOODLE controlLogin 
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Kasus penggunaan Create Question memiliki kelas boundary 
FormQuestions, kelas kontrol controlQuestions, dan kelas entitas 
questions. 
Kasus Penggunaan Set Environment memiliki kelas 
boundary FormEnvironment, kelas control controlEnvironment, 
kelas entitas environment. 
Kasus Penggunaan Create ground Rules memiliki kelas 
boundary FormGroundRules, kelas kontrol controlGroundRules, dan 
kelas entitas groundrules. Keseluruhan diagram analisis kasus 
penggunaan View List of Discussion beserta sub kasus 
penggunaanya dapat dilihat pada  
Gambar 1.11. 
 
3.2.2.2 Perancangan Diagram Analisis Run Discussion 
Kasus penggunaan Run Discussion memiliki beberapa sub 
kasus penggunaan di mana setiap sub kasus-penggunaan memiliki 
beberapa kelas analisis dengan fungsionalitas masing masing. 
Kasus penggunaan Run Discussion, sub kasus penggunaan 
Accept Hands Up and Comment dan  reply Question and Alert 
memiliki kelas boundary UIOnLiveDiscussion, kelas control 
controlOnLiveDiscussion, kelas entitas User. 
Kasus penggunaan Hands Up, Question, Comment, dan Alert  
memiliki kelas boundary yangs sama yaitu UIOnLiveDiscussion, 
kelas control controlActions, dan kelas entitas actions. Keseluruhan 
diagram analisis kasus penggunaan Run Discussion berserta sub 
kasus-penggunaannya dapat dilihat pada Gambar 1.10. 
 






Gambar 1.11 Diagram Analisis View List of Discussion 
  
3.2.3 Perancangan Diagram Kelas 
Sistem Online Focus Group Discussion memiliki beberapa 
kasus-penggunaan utama,di mana setiap kasus pengunaan tersebut 
memiliki beberapa sub kasus-penggunaan. Setiap kasus-penggunaan 
dan sub kasus-penggunaan memiliki beberapa kelas boundary, 
controller, dan entitas yang memiliki fungsii masing-masing. 
Gambaran perancangan diagram kelas dalam dua kasus-penggunaan 
utama dapat dilihat pada sub-bab berikut:  
 
3.2.3.1 Perancangan Diagram Kelas View List of Discussion 
Diagram kelas Run Discussion dibagi menjadi beberapa 
kelas, kelas boundary, kelas control dan kelas entitas. Masing-
masing kasus-penggunaan dan sub kasus-penggunaan memnili kelas 
boundary, kelas control dan kelas entitas masing-masing dan dapat 
dilihat pada Gambar 1.12. 
 
3.2.4 Perancangan Diagram Kelas Run Discussion 
Diagram kelas Run Discussion dibagi menjadi beberapa kelas, 
kelas boundary, kelas control dan kelas entitas. Masing-masing 
kasus-penggunaan dan sub kasus-penggunaan memnili kelas 
boundary, kelas control dan kelas entitas masing-masing dan dapat 
dilihat pada Gambar 1.13. 
 
3.2.5 Plugin LTI Provider 
Moodle menyediakan sebuah plugin yang dapat 
mempermudah developer untuk mengakses external tool ketika 
sedang terkoneksi dengan Moodle sehingga untuk mengakses Sistem 
Online Focus Group Discussion plugin ini digunakan. Langkah-






Gambar 1.12 Diagram Kelas View List of Discussion   
 





3.2.6 Perancangan Basis Data 
Dalam perancangan suatu sistem, beberapa informasi/data 
harus disimpan sehingga dihutuhkan basis data (database) untuk 
media penyimpanan data tersebut. Basis Data yang digunakan dalam 
Sistem Online Focus group Discussion adalah MySQL. 
Perancangan Basis Data akan ditampilkan dalam bentuk 
Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Mode (PDM). 
Berikut ini adalah penjelasan CDM pada Gambar 3.14. 
 
3.2.6.1 Conceptual Data Model 
Conceptual Data Model (CDM) menggambarkan tabel-tabel 
yang dibutuhkan beserta relasi antar  tabel dalam database . Berikut 
CDM dari Sistem Online Focus Group Dicussion dapat dilihat pada 
Gambar 3.14. 
 
3.2.6.2 Physical Data Model 
Physical Data Model (PDM) menggambarkan normalisasi 
dari Conceptual Data Model di mana ada penambahan table yang 
dibutuhkan setelah proses normalisasi sehingga proses pertukaran 
data antar tabel dapat berjalan. PDM dari Sistem Online Focus 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































3.2.7 Deskripsi Antarmuka/Layar Pengguna 
Antarmuka Pengguna atau biasa disebut sebagai Interface 
menggambarkan gambaran umum dari sistem untuk mempermudah 
client memahami sistem yang akan dibuat. Di bawah ini akan 
dijelaskan masing-masing anta muka dalam sistem. 
3.2.7.1 Perancangan Antarmuka View List of Discussion 
Antarmuka View List of Discussion menggambarkan layar 
utama dalam menu Discussion List di mana Administrator dapat 
melihat list diskusi dari akan berjalan dan diskusi – diskusi 
sebelumnya. Antarmuka List of Discussion dapat dilihat pada Tabel 
1.5. 
Tabel 1.5. Perancangan Antarmuka List of Discussion 
 
3.2.7.2 Perancangan Antarmuka Create New Discussion 
Antarmuka Create New Discussion menggambarkan layar 
utama dalam menu Create New Discusison di mana Administrator 
dapat membuat sebuah diskusi. Antarmuka New Discussion dapat 
dilihat pada  
Tabel 1.6. 
 
Tabel 1.6. Perancangan Antarmuka Create New Discussion 
No Nama Atribut Jenis Atribut Fungsi 
Jenis Masukkan/ 
Keluaran 
1. Topic Textbox Membuat Topic VARCHAR (100) 























No Nama Atribut Jenis Atribut Fungsi 
Jenis Masukkan/ 
Keluaran 













3.2.7.3 Perancangan Antarmuka Create Purpose and 
Overview 
Antarmuka Create Purpose and Overview menggambarkan 
layar utama dalam menu Create Purpose and Overview di mana 
Administrator dapat membuat tujuan dan gambaran umum diskusi . 
Antarmuka New Discussion dapat dilihat pada Tabel 1.7. 
 
Tabel 1.7. Perancangan Antarmuka Create Purpose and Overview 
3.2.7.4 Perancangan Antamuka Create Questions 
Antarmuka Create Questions  menggambarkan layar utama 
dalam menu Create Questions di mana Administrator dapat membuat 
daftar pertanyaan diskusi . Antarmuka Create Questions dapat dilihat 
pada Tabel 1.8. 
 

















1. Purpose Textbox Membuat Tujuan VARCHAR (100) 




3. Save Button 
Menyimpan data 









pertanyaan 1 (100) 





















3.2.7.5  Perancangan Antamuka Set Environment 
Antarmuka Set Environment menggambarkan layar utama 
dalam menu Set Environment di mana Administrator dapat 
melakukan set lingkungan. Antarmuka Set Environment dapat dilihat 
pada Tabel 1.9. 
 
Tabel 1.9. Perancangan Antarmuka Set Environment 
 
 
3.2.7.6 Perancangan Antarmuka Create Ground Rules 










2. Start Time Textbox 
Melakukan set waktu 
mulai 
TIMESTAMP 
3. End Time Textbox 
















Antarmuka Create Ground Rules menggambarkan layar 
utama dalam menu Create Ground Rules di mana Administrator 
dapat membuat peratiran-peraturan diskusi. Antarmuka Create New 
Ground Rules dapat dilihat pada Tabel 1.10. 
 
Tabel 1.10. Perancangan Antarmuka Create Ground Rules 
 
3.2.7.7 Perancangan Antarmuka View Home Discussion 
Antarmuka View Home Discussion menggambarkan layar 
utama dalam menu Home Discussion di mana 
Administrator/Moderator dapat melihat materi diskusi. Tombol Edit 
hanya tampil apabila user adalah Administrator. Antarmuka New 
Discussion dapat dilihat pada Tabel 1.11. 
 









1. Rules 1 Textbox Membuat peraturan 1 VARCHAR(500) 
2. Rules 2 Textbox Membuat peraturan 2 VARCHAR(500) 
3. Rules 3 Textbox Membuat peraturan 3 VARCHAR(500) 
























3.2.7.8 Perancangan Antarmuka Set Words 
Antarmuka Set Words menggambarkan layar utama dalam 
menu Set Words di mana Moderator dapat melakukan set untuk kata-
kata diskusi seperti welcoming, introducing, closing, dll. Antarmuka 
Set Words dapat dilihat pada Tabel 1.12. 
 
Tabel 1.12. Perancangan Antarmuka Set Words 
 
3.2.7.9 Perancangan Antarmuka On-Live Discussion 
Antarmuka On-Live Discussion menggambarkan layar 
utama dalam tombol Go-Live! di mana semua aktor Group 
Discussion yang telah terdatar (moderator, note-taker, fault-finder, 
dan participant) dalam diskusi akan mengakeses halaman ini selama 
diskusi. Tab Moderator dan tab discussion akan selalu tampil di 
halaman semua aktor, semenatara tab Participant ditampilkan di 
halaman moderator dan participant, tab note ditampilkan di halaman 
note-taker dan tab Fault ditampilkan di halaman fault-finder. 
Antarmuka On-Live Discussion dapat dilihat pada Tabel 1.13. 
 












No Nama Atribut Jenis Atribut Fungsi Jenis Masukkan/ 
Keluaran 
1. Category Combobox Menampilkan kategori 
kata seperti welcoming, 
closing, dll. 
- 
2. Words Textbox Membat set Words VARCHAR 
(1000) 
3. Save Button Menyimpan Words - 
33 
 
Tabel 1.13. Perancangan Antarmuka On-Live Discussion 
3.2.7.10 Perancangan Antarmuka Create Summary 
Antarmuka Create Summary menggambarkan layar utama 
dalam menu Create Summary  di mana Moderator dapat membuat 















1. Tab 1 
(Moderator) 
Panel Menjalankan diskusi - 
2. Tab 2 
(Discussion) 
Panel Menampilkan materi diskusi - 
3. Tab 3 
(Participant) 
Panel Menampilkan list participant - 
4 Tab 4 
(Note) 
Panel Menampilkan template note untuk 
Note-Taker 
- 
5. Tab5 (Fault) Panel Menghitung Fault - 
6. Notification Table Melihat notifikasi berisi action 
yang dilakukan participant 
- 
7. Message Table Melihat reply dari Moderator - 
 
8. Hands Up Button Menyatakan pendapat - 
 
9. Question Button Memberikan pertanyaan - 
 
10. Comment Button Menanggapi pendapat participan - 
 




Tabel 1.14. Perancangan Antarmuka Create Summary 
 
3.2.7.11 Perancangan Antarmuka Create Conclusion 
Antarmuka Create Conclusion menggambarkan layar utama 
dalam menu Create Conclusion  di mana Moderator dapat membuat 
kesimpulan diskusi. Antarmuka Create Conclusion dapat dilihat pada 
Tabel 1.15. 
 
Tabel 1.15. Perancangan Antarmuka Create Conclusion 
 
3.2.7.12 Perancangan Antarmuka Generate Note to PDF 
Antarmuka Generate Note to PDF menggambarkan layar 
utama di mana Moderator dapat men-generate note sekaligus sebagai 
report diskusi ke PDF. Antarmuka Generate Note to PDF dapat 













1. Summary Textbox Membuat ringkasan VARCHAR (1000) 















dari diskusi  
VARCHAR (1000) 
2. Conclusion Textbox Membuat kesimpulan VARCHAR (1000) 
3. Save Button Menyimpan kesimpulan - 
35 
 















2. Generate to PDF Button 
Menampilkan file 






Bab ini akan menjelaskan mengenai implementasi 
sistem berupa installasi Xampp, installasi Moodle dan plugin LTI 
yang dapat dilihat pada Lampiran A, kode antarmuka sistem, kode 
kontrol sistem, kode data sistem, dan screenshot sistem yang 
digunakan untuk membangun Sistem Online Focus Group 
Discussion. 
4.1 Implementasi Lapisan Antarmuka 
Implementasi Lapisan Antarmuka terbagi menjadi beberapa 
bagian. Berikut adalah beberapa lapisan antarmuka Sistem Online 
Focus Group Discussion: 
 
4.1.1 Lapisan Antarmuka View List of Discussion 
Antarmuka ini menampilkan halaman untuk melihat list 
diskusi suatu modul. Dalam halaman ini, Administrator dapat 
membuat diskusi baru seperti yang dapat dilihat pada Kode Sumber 4.1. 
Ketika Administrator klik View pada salah satu diskusi, maka akan 
muncul halaman untuk melihat Home Discussion, membuat Purpose 
dan Overview, membuat daftar pertanyaan, melakukan Set 
Environment, dan membuat aturan-aturan diskusi. Administrator 






Kode Sumber 4.1 Lapisan Antarmuka View List of Discussion 
 
4.1.1 Lapisan Antarmuka On-Live Discussion 
Antarmuka ini menampilkan halaman On-Live Discussion 
dimana Moderator melakukan Run Discussion, Accept Hands Up 
and Comment, dan Reply Question and Alert. Sementara Participant 
dapat memberikan action Hands Up, Question, Comment dan Alert. 
Lapisan ini diakses oleh beberapa user seperti Moderator, 
Participant, Note-Taker dan Fault-Finder sehingga untuk mengakses 
beberapa tab yang berbeda yaitu menggunakan fungsi include seperti 
yang dapat dilihat pada Kode Sumber 4.2 pada baris empat sampai 39. 
TabModerator dan tabDiscussion akan ditampilkan pada semua user. 
TabParticipant ditampilkan pada user Moderator dan Participant. 
TabNoteTaker hanya ditampilkan ketika user login adalah Note-
Taker. TabFaultFinder akan hanya ditampilkan ketika user login 






Kode Sumber 4.2 Lapisan Antarmuka On-Live Discussion 
 
 
Tab Moderator adalah tab yang menampilkan action dari 
Moderator seperti membuka diskusi, memulai diskusi, menutup 
diskusi, dll. Dalam tab ini, bukan materi diskusi yang dibahas, 
melainkan hanya alur berjalannya diskusi agar diskusi berjalan 
dengan tertib dan dapat dilihat pada Kode Sumber 4.3. 
 
 
Kode Sumber 4.3 Lapisan Antarmuka Tab Moderator 
  
Pada Kode Sumber 4.3 baris sembilan, dapat dilihat bahwa 
fungsi actionModerator yaitu untuk membuka diskusi hanya dapat 
diakses apabila user login sebagai  Moderator dan dipanggil dengan 
menggunakan fungsi include.  Fungsi ini berupa dropdown dan / atau 
textbox yang harus diisi Moderator untuk menjalankan diskusi dan 
dapat dilihat pada Kode Sumber 4.4. 
 
 
Kode Sumber 4.4 Lapisan Antarmuka Action Moderator 
 
Tab Discussion adalah tab yang menampilkan materi diskusi, 
di mana materi diskusi seperti purpose dan overview, pertanyaan-
pertanyaan, dan jawaban-jawaban dari peserta ditampilkan. 
Moderator dapat mengaktifkan tab ini untuk menampilkan materi 





Kode Sumber 4.5 Lapisan Antarmuka Tab Discussion 
 
 Pada Kode Sumber 4.5 baris sembilan, dapat dilihat fungsi 
actionDiscussion untuk memulai materi diskusi hanya dapat diakses 
oleh Moderator dan dipangil dengan menggunakan fungsi include. 
Fungsi ini berupa dropdown untuk memilih materi diskusi mana 
yang akan ditampilkan.  
 
Tab Participant adalah tab yang menampilkan nama-nama 
participant diskusi dalam modul suatu course moodle dan hanya 
dapat diakses oleh Moderator dan Participant. Fungsi ini dapat 
dilihat pada Kode Sumber 4.6. 
  
 
Kode Sumber 4.6 Lapisan Antarmuka Tab Participant 
 
4.1.2 Lapisan Antarmuka Fungsi Notification 
Notification adalah antarmuka berupa tabel dalam halaman 
On-Live Discussion yang berisi action-action yang dikirm peserta ke 
Moderator seperti Hands Up, Question, Comment dan Alert. Untuk 
action Hands Up dan Comment, Moderator dapat melakukan 
acceptance, sementara untuk action Question dan Alert, Moderator 
dapat memberikan pesan balan untuk participant. Cara menampilkan 
tabel notification pada halaman On-Live Discussion dapat dilihat 
pada Kode Sumber 4.7. 
 
 
   
 Kode Sumber 4.7 Lapisan Antarmuka On-Live Discussion 
(Notification) 
 
Lapisan antarmuka notification dapat dilihat pada Kode 
Sumber 4.8. 
 




4.1.3 Lapisan Antarmuka Fungsi Messages 
Message adalah antarmuka berupa tabel dalam halaman On-
Live Discussion yang berisi pesan balsan dari Moderator terhadap 
action Question dan Alert participant. Cara menampilkan tabel 
messages pada halaman On-Live Discussion dapat dilihat pada Kode 
Sumber 4.9  
 
 
Kode Sumber 4.9 Lapisan Antarmuka On-Live Discussion (Messages) 
 




Kode Sumber 4.10 Lapisan Antarmuka Messages 
  
Pada Kode Sumber 4.10 baris 15 menjelaskan jenis action yang 
dikirim Participant ke Moderator seperti Question atau Alert, baris 
16 menjelaskan isi pesan dari action Participant, baris 17 merupakan 
baris pesan balasan dari Moderator ke Participant.  
  
4.1.4 Lapisan Antarmuka Fungsi Action Participant 
Action participant adalah antarmuka berupa button-button 
action yang dapat digunakan peserta selama diskusi berjalan agar 
diskusi berjalan dinamis. Button-button tersebut terdiri dari button 
Hands-Up untuk menjawab pertanyaan diskusi, button Question 
unutk mengirimkan pesan berupa pertanyaan pada Moderator apabila 
participant memiliki suatu pertanyaan, button Comment yaitu untuk 
memberikan tanggapan terhadap jawaban dari participant lain, dan 
button Alert untuk mengirimkan pesan pada Moderator bahwa 




Kode Sumber 4.11 Lapisan Antarmuka Action Participant 
4.2 Implementasi Lapisan Kontrol 
Implementasi Lapisan Kontrol terbagi menjadi beberapa 
bagian. Berikut adalah beberapa lapisan kontrol Sistem Online Focus 
Group Discussion: 
4.2.1 Lapisan Kontrol Login 
Lapisan kontrol login adalah lapisan yang menangani 
autentikasi user pada Moodle dan  Sistem Focus Group Discussion. 
Beberapa kolom dalam table moodle diperlukan untuk kemudian 
digunakan dalam menetukan peran dalam Focus Group Discussion. 
Kolom-kolom tersebut adalah user_id, username, courseid dan 






Kode Sumber 4.12 Lapisan Kontrol Login 
 
 Pada Kode Sumber 4.12 line tiga sampai dua belas, kolom-kolom 
pada Tabel Moodle dideklarasi dan kemudian disimpan dalam 
session pada baris lima belas sampai delapan belas karena akan 
digunakan untuk menentukan id discussion dalam salah satu modul 
pada suatu course. 
 Baris 26-34 menerangkan apabila user login sebagai ‘manager’, 
‘teacher’, atau ‘editing teacher’ akan berperan sebagai Administrator 
diskusi dan otomatis akan di direct ke halaman View Discussion of 
List untuk membuat diskusi baru. 
 Baris 36-56 menerangkan auntentikasi role user selain 
Administrator yaitu role sebagai Moderator, Note-Taker, Fault-
Finder, dan Participant. Role user ditentukan oleh course id, 
instance id (didapat dari id module Moodle) dan discussion id suatu 
diskusi dan diterangkan pada baris 38. 
 Baris 41-47 menerangkan bahwa apabila user login sebagai 
Moderator maka akan didirect ke halaman Home Discussion. 
Sementara pada baris 48-54, apabila user login tidak sebagai 
Moderator (Sebagai Note-Taker, Fault-Finder, atau Participant) 
maka akan di direct ke halaman On-Live Discussion.  
4.2.2 Lapisan Kontrol Discussion List 
Lapisan kontrol Discussion List adalah lapisan yang 
menangani dalam menampilkan list diskusi berdasarkan id course 
dan id instance pada Moodle. Lapisan ini menangani proses delete 
diskusi. Implementasi pada lapisan ini dapat dilihat pada Kode Sumber 
4.13. 
 




4.2.3 Lapisan Kontrol OnLiveDiscussion 
Lapisan kontrol On-Live Discussion adalah lapisan yang 
menangani komunikasi antara lapisan antarmuka dan lapisan entitas 
yang diperlukan dalam diskusi. Lapisan ini terdiri dari fungsi-fungsi 
yang dapat diakses Moderator, Note-taker, Fault-Finder dan 
Participant. 
Fungsi yang akan dipanggil ketika user mengakses halaman 
ini adalah adalah menampilkan tiga tab utama dan / atau table 
notification atau messages berdarkan jenis role yang dimiliki use dan 
dapat dilihat pada Kode Sumber 4.14. 
 
 
Kode Sumber 4.14 Lapisan Kontrol On Live Discussion (index) 
 
 
4.2.3.1  Lapisan Kontrol OnLiveDiscussion Insert Tab 
Moderator 
Fungsi insertTabModerator adalah fungsi yang dipanggil 
sistem untuk menyimpan seluruh data yang masuk ke tab Moderator 
dan disimpan ke dalam database ketika Moderator ingin 
menampilkan data pada dropdown di Tab Moderator, yang kemudian 
akan ditampilkan setiap satu second seperti yang dapat dilihat pada 
Kode Sumber 4.15. 
 
 
Kode Sumber 4.15 Lapisan Kontrol On Live Discussion (insertTabModerator) 
 
Cara menampilkan data pada Tab Moderator adalah dengan 
mengambil data di database moodle dengan menggunakan fungsi 
ajax pada halaman antarmuka On-Live Discussion untuk memanggil 
fungsi showTabModerator pada controller seperti yang dapat dilihat 
pada Kode Sumber 4.16. 
 
 




 Fungsi showTabModerator adalah fungsi untuk 
menampilkan data pada tab Moderator seperti yang dapat dilihat 
pada Kode Sumber 4.17. 
 
 
Kode Sumber 4.17 Lapisan Kontrol On Live Discussion (showTabModerator) 
 
4.2.3.2  Lapisan Kontrol OnLiveDiscussion Insert Tab 
Discussion 
Fungsi insertAccept dan insertTabDiscussion adalah fungsi 
yang dipanggil sistem untuk menyimpan seluruh data yang masuk ke 
tab Discussion berupa materi diskusi pada dropdown maupun action 
hands Up dan Comment yang diberika n Participant dan disimpan ke 
dalam database ketika Moderator ingin menampilkan data pada 
dropdown materi diskusi, yang kemudian akan ditampilkan di Tab 
Discussion seperti yang dapat dilihat pada Kode Sumber 4.18 
 
Kode Sumber 4.18 Lapisan Kontrol On Live Discussion (insertAccept dan 
insertTabDiscussion) 
 
Cara menampilkan data pada Tab Discussion adalah dengan 
mengambil data di database moodle dengan menggunakan fungsi 
ajax pada halaman antarmuka On-Live Discussion untuk memanggil 
fungsi showTabModerator pada controller seperti yang dapat dilihat 
pada Kode Sumber 4.19. 
 
 
Kode Sumber 4.19 Ajax Show Tab Discussion 
 
 Fungsi showTabDiscussion adalah fungsi untuk 
menampilkan data pada tab Discussion seperti yang dapat dilihat 





Kode Sumber 4.20 Lapisan Kontrol On Live Discussion (showTabDiscussion) 
 
4.2.3.3  Lapisan Kontrol OnLiveDiscussion Notification 
Notification ditampilkan dengan cara mengambil data di 
database pada tabel mdl_fgd_action dan di refresh setiap lima 
second untuk mendapatkan seluruh record terbaru dan kemudian 
ditampilkan di tabel notification dengan menggunakan fungsi ajax 
bernama loadlink dan dapat dilihat pada Kode Sumber 4.21. 
 
 
Kode Sumber 4.21 Ajax Show Notification 
  
Fungsi show_notif adalah untuk menampilkan data 
notification seperti yang dapat dilihat pada Kode Sumber 4.22. 
 
 
Kode Sumber 4.22 Lapisan Kontrol On Live Discussion  (show_notif) 
 
4.1.1.1 Lapisan Kontrol OnLiveDiscussion Message 
Notification ditampilkan dengan cara mengambil data di 
database pada tabel mdl_fgd_action_response dan di refresh setiap 
lima second untuk mendapatkan seluruh record terbaru dan 
kemudian ditampilkan di tabel messages dengan menggunakan 




Kode Sumber 4.23 Ajax Show Message 
   
Fungsi show_msg adalah untuk menampilkan data messages 





Kode Sumber 4.24 Lapisan Kontrol On Live Discussion  (show_msg) 
4.1.1.2 Lapisan Kontrol OnLiveDiscussion Send Action 
Response 
Fungsi Send Action Response aadalah fungsi untuk 
mengirim pesan balasan (reply) dari Participant dan dapat dilihat 
pada Kode Sumber 4.25. 
 
 
 Kode Sumber 4.25 Lapisan Kontrol Send Action Response 
 
4.1.2 Lapisan Kontrol Actions 
Lapisan kontrol Actions adalah lapisan yang menangani 
komunikasi antara lapisan antarmuka dan lapisan entitas yang 
diperlukan dalam hal action yang dilakukan participant. Lapisan ini 
terdiri dari fungsi-fungsi yang dimiliki Participant diskusi, seperti 
sendActionHandsUp, sendActionQuestion, sendActionComment, dan 
sendActionAlert. Implementasi pada  lapisan ini dapat dilihat pada 
Kode Sumber 4.26. 
 
Fungsi sendActionHandsUp berperan dalam meyimpan action 
hands up ke database dan dapat dilihat pada Kode Sumber 4.26. 
 
 
Kode Sumber 4.26. Lapisan Kontrol Actions Hands Up 
 
 
Fungsi sendActionQuestion berperan dalam meyimpan action 
Question ke database dan dapat dilihat pada Kode Sumber 4.27. 
 
 
Kode Sumber 4.27. Lapisan Kontrol Actions Question 
 
Fungsi sendActionComment berperan dalam meyimpan action 





Kode Sumber 4.28. Lapisan Kontrol Actions Comment 
 
Fungsi sendActionAlert berperan dalam meyimpan action alert 
ke database dan dapat dilihat pada Kode Sumber 4.29. 
 
 
Kode Sumber 4.29. Lapisan Kontrol Actions Alert 
 
4.3 Implementasi Lapisan Entitas 
Implementasi Lapisan Entitas terbagi menjadi beberapa 
bagian. Berikut adalah beberapa lapisan entitas Sistem Online Focus 
Group Discussion: 
 
4.3.1 Lapisan Data Entitas Discussion 
Lapisan data entitas discussion melibatkan tabel  
mdl_fgd_discussion pada database moodle untuk menyimpan data 
diskusi baru sekaligus sebagai autentikasi user apakah user termasuk 
moderator, note-take, fault-finder atau participant. Data discussion 
dari suatu activity dipanggil dengan menggunakan fungsi 
getDiscussionData. Implementasi dari entitas discussion dapat 
dilihat pada Kode Sumber 4.31. 
  
Kode Sumber 4.30. Lapisan Data Entitas Discussion 
 
4.3.2 Lapisan Data Entitas Actions 
Lapisan data entitas actions melibatkan tiga tabel dalam 
database moodle, yaitu mdl_fgd_maction untuk mendapatkan jenis 
action participant, mdl_fgd_action untuk menyimpan action 
participant dan mdl_fgd_act_response untuk menampilkan 
tanggapan dari Moderator terhadap action Question dan Alert.  
 
Fungsi getActResponse berperan dalam mengambil record 
dari table mdl_act_response untuk mendapatkan data action yang 
telah direply oleh Moderator dalam discussion dan user tertentu. 
Implementasi dari entitas actions untuk fungsi getActResponse dapat 
dilihat pada Kode Sumber 4.31. 
 
 
Kode Sumber 4.31. Lapisan Data Entitas Actions getActResponse 
   
 
4.3.3 Lapisan Data Entitas Livetab 
Lapisan data entitas livetab melibatkan dua tabel dalam 
database moodle, yaitu mdl_fgd_livemoderator dan 
mdl_fgd_livediscussion untuk menyimpan input data dan sekaligus 




Fungsi insertTabModeratorData berperan dalam 
menyimpan semua data masuk yang nantinya akan ditampilkan di 
tab Moderator. Jenis-jenis input yaitu dari hasil click salah satu 
pilihan dropdown berisi kategori Words seperti Welcoming, 
Opening, Closing, dll.dan disimpan di dalam variable cmbWordType. 
Selain itu jenis input dapat berupa textbox yang  dapat diisi oleh 
Moderator dan disimpan dalam variable typeWords. Implementasi 
dari entitas livetab fungsi insertTabModeratorData dapat dilihat 
pada Kode Sumber 4.32. 
 
 
Kode Sumber 4.32. Lapisan Data Entitas Livetab insertTabModerator 
 
 Fungsi insertTabDiscussionData dan insertAcceptData 
berperan dalam menyimpan semua data masuk yang nantinya akan 
ditampilkan di tab Discussion. Implementasi dari entitas livetab 
fungsi insertTabModeratorData dan insertAccept dapat dilihat pada 
Kode Sumber 4.33.  
 
Kode Sumber 4.33. Lapisan Data Entitas Livetab insertTabDiscussion dan 
insertAccept 
 
Jenis-jenis input yaitu dari hasil click salah satu pilihan 
dropdown yang berisi materi diskusi dan disimpan di dalam variable 
cmbTabDiscussion pada fungsi insertTabDiscussion an dapat dilihat 
pada line tujuh. Selain itu jenis input dapat berupa action yang dapat 
diaccept Moderator dan disimpan dalam variable modalaccMessage 
dan dapat dilihat pada baris satu.  
 
Fungsi getLiveModeratorData berperan dalam menampilkan 
data di tab Moderator. Data diambil dari tabel 
mdl_fgd_livemoderator dalam database. Implementasi dari entitas 
livetab fungsi getLiveModeratorData dapat dilihat pada Kode 
Sumber 4.34.  
 
 
 Kode Sumber 4.34. Lapisan Data Entitas Livetab 
getLiveModeratorData 
 
Fungsi getLiveDiscussionData berperan dalam menampilkan 
data di tab Discussion. Data diambil dari tabel 
mdl_fgd_livediscussion dalam database. Implementasi dari entitas 
livetab fungsi getLiveDiscussionData dapat dilihat pada Kode 





 Kode Sumber 4.35. Lapisan Data Entitas Livetab 
getLiveDiscussionData 
 
4.4 Implementasi Lapisan Data 
Implementasi Lapisan Data terbagi menjadi beberapa bagian. 
Berikut adalah beberapa lapisan data Sistem Online Focus Group 
Discussion: 
4.4.1 Lapisan Data pada Basis Data 
Basis Data yang digunakan untuk System Online Focus 
Discussion yaitu mySQL yang terdiri atas tabel-tabel serta views. 
Keseluruhan tabel dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
Gambar 4.1. Lapisan Data pada mySQL 
 
4.4.1.1 Tabel mdl_fgd_action 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan jenis action yang 
dilakukan peserta dan content dari action tersebut. Jenis action 
disimpan dalam idMAction yang merupakan primary key dari tabel 
mdl_fgd_maction. Sementara content action disimpan dalam 
actContent.  
 
4.4.1.2 Tabel mdl_fgd_action_response 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan pesan reply dari 
Moderator terhadap action yang dilakukan oleh Participant. Kolom 
idAction menunjukan action Participant, di mana idAction 
merupakan primary key dari tabel mdl_fgd_action Pesan yang 
dikirim Moderator disimpan di dalam actResponse.  
 
4.4.1.3 Tabel mdl_fgd_conclusion 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kesimpulan 
diskusi dari Moderator. Kolom interpretationMod menyimpan 
interpretasi  Moderator terhadap berjalannya diskusi, sementara 
kolom conclusion menyimpan kesimpulan dari diskusi.  
 
4.4.1.4 Tabel mdl_fgd_discussion 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data diskusi berupa 
topik, judul, nama moderator, nama note-taker dan nama fault-finder 
suatu diskusi.  
 
4.4.1.5 Tabel mdl_fgd_environment 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data lingkungan 
diskusi seperti tanggal, waktu mulai, waktu selesai dan jumlah 
participant, data ini disimpan oleh Administrator untuk ditampilkan 
ke Moderator . 
 
4.4.1.6 Tabel mdl_fgd_fault 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jumlah fault 




4.4.1.7 Tabel mdl_fgd_gr 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data aturan-aturan 
yang berlaku selama diskusi.  
 
4.4.1.8 Tabel mdl_fgd_maction 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jenis action 
yang dapat dilakukan oleh participant. Kolom actType berisi jenis 
action seperti Hands Up, Question, Comment dan Alert.  
 
4.4.1.9 Tabel mdl_fgd_mwords 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jenis word 
yang dapat di set oleh Moderator pada kasus-penggunaan Set Words 
seperti Welcoming, Opening, Transition, Closing, dll.  
 
4.4.1.10 Tabel mdl_fgd_po 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data purpose dan 
overview diskusi.  
 
4.4.1.11 Tabel mdl_fgd_questions 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan daftar pertanyaan 
suatu diskusi. Tabel mdl_fgd_response 
Tabel ini digunakan Note-Taker untuk menyimpan record 
suatu diskusi berupa note. Tabel ini terdiri dari kolom-kolom untuk 
mencatat jenis tanggapan dari participant.  
 
4.4.1.12 Tabel mdl_fgd_summary 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data ringkasan 
diskusi oleh Moderator dan disimpan dalam kolom summary.  
 
4.4.1.13 Tabel mdl_fgd_wordsdeck 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data yang dismpan 
oleh Moderator ketika menyimpan data pada halaman Set Words. 
Words yang disimpan oleh Moderator tergantung dari jenis Words 
seperti kata-kata untuk Welcoming, Opening, dll. 
 
4.4.1.14 Tabel mdl_fgd_livemoderator 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan seluruh data 
masuk yang nantinya akan ditampilkan di tab Moderator di halaman 
On-Live Discussion. Content data masuk disimpan dalam kolom 
contentLM.  
 
4.4.1.15 Tabel mdl_fgd_livediscussion 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan seluruh data 
masuk yang nantinya akan ditampilkan di tab Discussion di halaman 
On-Live Discussion. Content data masuk disimpan dalam kolom 
contentLD.  
 
4.4.1.16 Tabel mdl_user_shortname 
Tabel ini digunakan untuk mendapatkan id dan username user 
serta course id dan instance id User. Tabel ini dihasilkan dari hasil 
query tabel-tabel di Moodle untuk mendapatkan beberapa atribut 
yang dibutuhkan oleh Sistem Online Focus Group Discussion. 
4.5 Implementasi Antarmuka Pengguna 
Implementasi Lapisan Anatarmuka Pengguna terbagi menjadi 
beberapa bagian. Berikut adalah beberapa lapisan antarmuka 
pengguna Sistem Online Focus Group Discussion: 
 
4.5.1 Lapisan Antarmuka View List of Discussion 
Halaman ini merupakan halaman utama yang akan muncul 
ketika Administrator diskusi masuk ke dalam Focus group 
Discussion. Satu activity hanya bisa dibuat satu diskusi. Pada 
halaman ini, Administrator dapat melihat isi yang telah dibuat atau 
menghapus diskusi. Implementasi antarmuka halaman ini dapat 




































4.5.2 Lapisan Antarmuka On-Live Discussion 
Halaman ini merupakan halaman untuk melakukan Live 
Discussion dan dapat diakses oleh Moderator dan Participant. Proses 
berjalannya diskusi dipimpin oleh seorang Moderator. Action yang 
dilakukan oleh peserta akan ditampilkan pada tabel Notification.  
Dalam proses tanya jawab dan sharing pendapat, Moderator berhak 
untuk menerima (accept) dan menolak (ignore) action Hands Up dan 
Comment dari peserta. Moderator juga dapat memberi tanggapan dari 
action Question dan Alert dengan cara klik tombol Reply. 
Implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada . Gambar 4.3
 
Halaman On-Live Discussion yang diakses oleh Participant 
menampilkan tabel Message. Tabel ini adalah tabel yang berisi pesan 
balasan dari Moderator terhadap action Question dan Alert yang 
dilakukan oleh Participant. Halaman ini juga menampilkan button 
action yang dapat digunakan Participant selama diskusi. 













































































PENGUJIAN DAN EVALUASI 
5.1. Lingkungan Pengujian 
Lingkungan pengujian sistem pada pengerjaan Tugas Akhir 
ini dilakukan pada lingkungan perangkat keras dengan spesifikasi 
sebagai berikut. 
Processor :   Intel® Core™ i3-4005U processor 
(1.70 GHz x 4 CPUs, Cache 3 MB) 
Memory :   4.096 GB 
Jenis Device :   Laptop 
Sistem Operasi :   Microsoft Windows 8.1 64 bit  
5.2. Skenario Pengujian 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang skenario pengujian 
yang dilakukan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian dengan 
menggunakan metode blackbox. Pengujian blackbox pengujian yang 
ditekankan pada pola input dan pola output yang sesui dengan 
skenario. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian dari kasus 
penggunaan yang telah dijelaskan di bab tiga, yaitu kasus 
penggunaan View List of Discussion dan Run Discussion. 
Pada bagian pengujian kebutuhan non-fungsional, penguji 
akan diberikan form untuk menguji kebutuhan non-fungsional dan 
memberi tanggapan apakah sistem membantu mempermudah 
melakukan diskusi yang efektif. Pengujian dilakukan oleh seorang 
moderator dan participant dan memulai menjalankan diskusi dari 
awal hingga akhir. Lembar feedback pengujian dapat dilihat di 
Lampiran C.  
5.2.1. Pengujian Kebutuhan Fungsional 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kebutuhan 
fungsional. Pengujian fungsionalitas menggunakan metode kotak 
hitam (black box testing), dimana metode ini dilakukan untuk 
memastikan kesesuaian hasil keluaran sistem. Pengujian 
fungsionalitas sistem dilakukan dengan menyiapkan sejumlah 
skenario sebagai tolak ukur keberhasilan pengujian. Pengujian pada 
kebutuhan fungsionalitas dapat dijabarkan pada subbab berikut. 
 
5.2.1.1. Pengujian Autentikasi User 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah autentikasi 
user telah berhasil dilakukan. Sistem akan menampilkan halaman 
Discussion List apabila user adalah Administrator, sistem akan 
menampilkan halaman Home Discussion apabila user adalah 
Moderator dan sistem akan menampilkan halaman On Live 
Discussion apabila user adalah participant. Detail pengujian untuk 
autentikasi user Administator dapat dilihat pada Tabel 0.1 
 




View List of Discussion 
Sub Kasus View List of Discussion 
Nama View List of Discussion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji autentikasi user FGD 
Skenario  Administrator masuk ke dalam Sistem Online 
Focus Group Discussion dan dapat melihat list 
diskusi 
Kondisi Awal Administrator telah melakukan login di Moodle 
dan masuk ke course tertentu. 




 shortname : manager, teacher, editing 
teacher 
 role : administrator 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor login pada sistem Moodle 
2. Aktor klik salah satu modul pada salah satu 













Halaman Discussion List ditampilkan 
 
Hasil pengujian untuk autentikasi user Administrator yaitu 
dapat dilihat pada halaman Discussion List, status User adalah 
Administrator seperti yang dapat dilihat dilihat pada Gambar 0.1. 
 
 




Detail pengujian untuk autentikasi user Moderator dapat 
dilihat pada Tabel 0.2. 
 




View Home Discussion 
Sub Kasus View Home Discussion 
Nama View Home Discussion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji autentikasi user FGD 
Skenario  Moderator masuk ke dalam Sistem Online 
Focus Group Discussion dan dapat melihat 
list diskusi 
Kondisi Awal Moderator telah melakukan login di Moodle 
dan masuk ke course tertentu. 




 shortname : student 
 role : moderator 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor login pada sistem Moodle 
2. Aktor klik salah satu modul pada salah 
satu course di Moodle 
Hasil yang 
Diharapkan 




Moderator masuk ke halaman Home 
Discussion 
Kondisi Akhir Halaman Home Discussion ditampilkan 
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Hasil pengujian untuk autentikasi user Moderator yaitu dapat 
dilihat pada halaman On-Live Discussion status User adalah Student 




Gambar 0.2. Hasil Pengujian Autentikasi User : Moderator 
(Status:Student, Role:Moderator) 
 
Detail pengujian untuk autentikasi user Participant dapat 
dilihat pada Tabel 0.3. 
 





Sub Kasus - 
Nama View Home Discussion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji autentikasi user FGD 
Skenario  Participant masuk ke dalam Sistem Online 
Focus Group Discussion dan dapat melihat list 
diskusi 
Kondisi Awal Participant telah melakukan login di Moodle 
dan masuk ke course tertentu. 




 shortname : student 
 role : participant 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor login pada sistem Moodle 
2. Aktor klik salah satu modul pada salah satu 
course di Moodle 
Hasil yang 
Diharapkan 








Halaman On-Live Discussion ditampilkan 
 Hasil pengujian untuk autentikasi user Participant yaitu 
dapat dilihat pada halaman On-Live Discussion status User adalah 
Student dan Role User adalah Participant seperti yang dapat dilihat 






















































5.2.1.2. Pengujian Fitur Create New Discussion 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Create New 
Discussion dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari pengujian 
ini dapat dilihat pada Tabel 0.4.  
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Create New Discussion 
Nama Create New Discussion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data diskusi baru 
Skenario  Administrator membuat diskusi baru 
Kondisi Awal Diskusi baru belum ada 







1. Aktor klik menu Create New Discussion  
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Diskusi baru telah tersimpan 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan diskusi baru 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan data diskusi baru pada 
halaman Discussion List  
 
Halaman pengujian kasus penggunaan Create New Discussion 





































 Hasil pengujian kasus penggunaan Create new Discussion 
dapat dilihat pada halaman Discussion List, di mana data diskusi 
















































5.2.1.3. Pengujian Fitur Create Purpose and Overview 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Create 
Purpose and Overview dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. 
Rincian dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.5.  
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Create Purpose and Overview 
Nama Create Purpose and Overview Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data Purpose dan Overview 
Skenario  Administrator membuat Purpose dan Overview 
diskusi 
Kondisi Awal Purpose dan Overview belum ada 




1. Aktor klik menu Create Purpose and 
Overview  
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Purpose dan Overview telah tersimpan 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan Purpose dan Overview 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi data Purpose 
dan Overview telah berhasil disimpan 
 
 Halaman pengujian kasus penggunaan Create Purpose and 
Overview dapat dilihat pada Gambar 5.6.  






































 Hasil pengujian pada kasus penggunaan Create Purpose  and 
Overview yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been 

















































5.2.1.4. Pengujian fitur Create Questions 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Create 
Questions dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.6.  
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Create Questions 
Nama Create Questions Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data pertanyaan-pertanyaan 
diskusi 
Skenario  Administrator membuat daftar pertanyaan 
diskusi 
Kondisi Awal Daftar pertanyaan belum ada 
Data Uji  Question 1 
 Question 2 
 Question 3 
 Question 4 
 Question 5 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik menu Create Questions 
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Daftar pertanyaan telah tersimpan 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan daftar pertanyaan 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi data pertanyaan 
telah berhasil disimpan 
 
Halaman pengujian kasus penggunaan Create Questions 






































Hasil pengujian pada kasus penggunaan Create Questions 
yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been saved.” dan dapat 














































5.2.1.5. Pengujian fitur Set Environment 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Set 
Environment dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.7.  
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Set Environment 
Nama Set Environment Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data lingkungan diskusi 
Skenario  Administrator melakukan set lingkungan 
diskusi 
Kondisi Awal Lingkungan diskusi belum ada 
Data Uji  Date 
 startTime 
 finishtime 
 Number of Participant 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik menu Set Environment 
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Lingkungan diskusi telah tersimpan 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan lingkungan diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi lingkungan 
diskusi telah berhasil disimpan 
 
 Halaman pengujian kasus penggunaan Set Environment 

































Hasil pengujian pada kasus penggunaan Set Environment 
yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been saved.” dan dapat 








































5.2.1.6. Pengujian fitur Create Ground Rules 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Create 
ground Rules dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.8.  
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Create Ground Rules 
Nama Create Ground Rules Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data aturan-aturan diiskusi 
Skenario  Administrator membuat aturan-aturan diskusi 
Kondisi Awal Aturan diskusi belum ada 
Data Uji  Rule 1 
 Rule 2 
 Rule 3 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik menu Create Ground Rules 
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Aturan-aturan diskusi telah tersimpan 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan aturan-aturan diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan peraturan diskusi telah 
berhasil disimpan 
 
Halaman pengujian kasus penggunaan Create Ground Rules 
































Hasil pengujian pada kasus penggunaan Create Ground 
Rules yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been saved.” 
















































5.2.1.7. Pengujian fitur Edit Discussion 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Edit 
Discussion dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.9. 
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Edit Discussion 
Nama Edit Discussion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji edit diskusi 
Skenario  Administrator mengubah data diskusi 
Kondisi Awal Data diskusi belum berubah 







1. Aktor klik tombol edit pada diskusi 
2. Aktor mengubah data diskusi 
3. Aktor klik Save Changes 
Hasil yang 
Diharapkan 
Data diskusi berubah 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem mengubah data diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi bahwa data 
berhasil diubah 
 
Halaman pengujian sub kasus penggunaan Edit Discussion 
dapat dilihat pada Gambar 0.14. 
 
 
Gambar 0.14. Halaman Pengujian Fitur Edit Discussion 
 
 
 Setelah klik tombol Save Changes, maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi untuk menyimpan data perubahan seperti 





Gambar 0.15. Hasil Pengujian Fitur Edit Discussion – 
Confirmation Save Changes 
  
Hasil pengujian pada kasus penggunaan Create Ground 
Rules yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been changed.” 












































5.2.1.8. Pengujian fitur Edit Purpose and Overview 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Edit 
Purpose and Overview dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. 
Rincian dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.10. 
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Edit Purpose and Overview 
Nama Edit Purpose and Overview Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji edit purpose danoverview 
Skenario  Administrator mengubah  data  purpose dan 
overview 
Kondisi Awal Data purpose dan overview belum berubah 




1. Aktor klik tombol edit pada section purpose 
dan overview 
2. Aktor mengubah data purpose dan 
overview 
3. Aktor klik Save Changes 
Hasil yang 
Diharapkan 
Data purpose dan overview berubah 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem mengubah data purpose dan overview 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi bahwa data 
berhasil diubah 
 
Halaman pengujian sub kasus penggunaan Edit Purpose dan 
Overview dapat dilihat pada Gambar 0.17. 
 
Gambar 0.17. Halaman Pengujian Fitur Edit Purpose and Overview 
 
Setelah klik tombol Save Changes, maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi untuk menyimpan data perubahan seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 0.18. 
 




Hasil pengujian pada kasus penggunaan Create Ground 
Rules yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been changed.” 
dan dapat dilihat pada Gambar 0.19. 
 
 
Gambar 0.19. Hasil Pengujian Fitur Edit Purpose and Overview – 
Notification Success 
 
5.2.1.9. Pengujian fitur Edit Questions 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Edit 
Questions dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.11. 
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Edit Questions 
Nama Edit Questions Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji edit pertanyaan-pertanyaan diskusi 
Skenario  Administrator mengubah daftar pertanyaan-
pertanyaan disksui 
Kondisi Awal Daftar pertanyaan diskusi belum berubah 
Data Uji  Question 1 
 Question 2 
 Question 3 
 Question 4 
 Question 5 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik tombol edit pada section 
question 
2. Aktor mengubah data pertanyaan diskusi 
3. Aktor klik Save Changes 
Hasil yang 
Diharapkan 
Data pertanyaan diskusi berubah 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem mengubah data pertanyaan diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi bahwa data 
berhasil diubah 
 
Halaman pengujian sub kasus penggunaan Edit Purpose dan 
Overview dapat dilihat pada Gambar 0.20.  
 
 
Gambar 0.20. Halaman Pengujian Fitur Edit Questions 
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Setelah klik tombol Save Changes, maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi untuk menyimpan data perubahan seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 0.21. 
 
 
Gambar 0.21. Hasil Pengujian Fitur Edit Questions – Confirmation 
Save Changes 
  
Hasil pengujian pada sub  kasus penggunaan Edit Questions 
yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been changed.” dan 
dapat dilihat pada Gambar 0.22. 
 
 
Gambar 0.22. Hasil Pengujian Fitur Questions– Notification 
Success 
 
5.2.1.10. Pengujian fitur Edit Environment 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Edit 
Environment dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.12. 
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Edit Environment 
Nama Edit Environment Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji edit environment diskusi 
Skenario  Administrator mengubah data lingkungan 
disksui 
Kondisi Awal Lingkungan diskusi belum berubah 
Data Uji  Date 
 Start Time 
 Finish Time 
 Numberof Participant 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik tombol edit pada section 
environment 
2. Aktor mengubah data pertanyaan diskusi 





Data environment diskusi berubah 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem mengubah data environment diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi bahwa data 
environment telah berhasil diubah 
 
Halaman pengujian sub kasus penggunaan Edit Environment 
dapat dilihat pada Gambar 0.23. 
 
 
Gambar 0.23. Halaman Pengujian Fitur Edit Environment 
 
Setelah klik tombol Save Changes, maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi untuk menyimpan data perubahan seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 0.24. 
 
 
Gambar 0.24. Hasil Pengujian Fitur Edit Environment – Confirmation 
Save Changes 
 
Hasil pengujian pada sub  kasus penggunaan Edit 
Environment yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been 





Gambar 0.25. Hasil Pengujian Fitur Environment– Notification Success 
 
5.2.1.11. Pengujian fitur Edit Ground Rules 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Edit 
Environment dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.13. 
 




View List of Discussion 
Sub Kasus Edit Ground Rules 
Nama Edit Ground Rules Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji edit ground rules 
Skenario  Administrator mengubah aturan-aturan disksui 
Kondisi Awal Aturan-aturan diskusi belum berubah 
Data Uji  Rule 1 
 Rule 2 
 Rule 3 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik tombol edit pada section ground 
rules 
2. Aktor mengubah data pertanyaan diskusi 
3. Aktor klik Save Changes 
Hasil yang 
Diharapkan 
Data aturan diskusi diskusi berubah 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem mengubah data aturan diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi bahwa data 
aturan diskusi  telah berhasil diubah 
 
Halaman pengujian sub kasus penggunaan Edit Ground 




Gambar 0.26. Halaman Pengujian Fitur Edit Ground Rules 
 
Setelah klik tombol Save Changes, maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi untuk menyimpan data perubahan seperti 





Gambar 0.27. Hasil Pengujian Fitur Edit Ground Rules – Confirmation 
Save Changes 
 
Hasil pengujian pada sub  kasus penggunaan Edit Ground 
Rules yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been changed.” 
dan dapat dilihat pada Gambar 0.28. 
 
 
Gambar 0.28. Hasil Pengujian Fitur Ground Rules– Notification 
Success 
  
5.2.1.12. Pengujian fitur Set Words 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Set 
Words dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.14. 
 





Sub Kasus - 
Nama Set Words Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji set kata-kata diskusi 
Skenario  Moderator membuat kata-kata diskusi 
Kondisi Awal Kata-kata selama diskusi belum di set 
Data Uji  Words  
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor pilih salah satu category words 
2. Aktor input kata-kata berdasarkan kategori 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Kat-kata diskusi berdasarkan kategori di set 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan kata-kata diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menyimpan kata-kata diskusi 
 
Halaman pengujian sub kasus penggunaan Set Words dapat 































5.2.1.13. Pengujian fitur Run Discussion 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Run 
Discussion dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.15.  
 





Sub Kasus Run Discussion 
Nama Run Discussion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data words moderator dan materi 
diskusi pada tab Moderator dan tab Discussion 
Skenario  Moderator menjalankan diskusi dengan 
mengisi tab Moderator dan tab Discussion 
Kondisi Awal Tab Moderator dan tab Discussion masih 
kosong 
Data Uji  Dropdown words 
 Dropdown materi diskusi 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor pilih salah satu kategori words pada 
dropdown 
2. Aktor pilih salah satu materi diskusi 
3. Aktor klik Send 
Hasil yang 
Diharapkan 
Tab Moderator dan tab Discussion 
menampilkan words dan materi diskusi 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menampilkan data pada tab Moderator 
dan tab Discussion 
Kondisi 
Akhir 
Tab Moderator dan tab Discussion 
menampilkan words dan materi diskusi 
 
 
Halaman pengujian kasus penggunaan Create Ground Rules 





Gambar 0.30. Hasil Pengujian Fitur Run Discussion 
 
 Hasil pengujian pada kasus penggunaan Run Discussion 
adalah Tab Moderator dan Tab Discussion menampilkan data sesuai 
kategori yang dipilih oleh Moderator dan dapat dilihat pada Gambar 
0.31. 
 
Gambar 0.31. Hasil Pengujian Fitur Run Discussion – Tab Moderator 
dan Tab Discussion 
5.2.1.14. Pengujian fitur Accept Hands Up and 
Comment 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Accept 
Hands up and Comment dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. 
Rincian dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.16. 
 





Sub Kasus Accept Hands Up and Comment  
Nama Accept Hands Up and Comment Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji acceptance data untuk action Hands 
Up dan Comment 
Skenario  Moderator melakukan acceptance dari action 
Hands Up dan Comment Participant 
Kondisi Awal Hands up dan Comment Participant belum 
tampil di Tab Discussion 




1. Aktor klik View pada  action yang akan di 
accept 
2. Aktor klik Accept 
Hasil yang 
Diharapkan 
Hands up dan Comment di accept 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menampilkan data Hands Up dan 
Comment pada tab Discussion 
Kondisi 
Akhir 
Tab Discussion menampilkan data hands Up 
dan Comment 
 
Halaman pengujian kasus penggunaan Accept Hands Up dan 












































Halaman pengujian berupa pop up dari action Hands up yang 
akan diaccept dapat dilihat pada Gambar 0.33. 
 
 
Gambar 0.33. Halaman Pengujian Fitur Accept Hands Up  
 
 Halaman pengujian berupa pop up dari Comment yang akan 





Gambar 0.34. Hasil Pengujian Fitur Accept Comment  
 
 Hasil pengujian untuk kasus penggunaan Accept Hands Up 
and Comment dapat dilihat pada Gambar 0.35.  
 
Gambar 0.35. Hasil Pengujian Fitur Accept Hands Up – Tab 
Discussion 
 
5.2.1.15. Pengujian fitur Reply Questions and 
Comment 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Reply 
Questions and Alert dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. 
Rincian dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.17.  
 







Sub Kasus Reply Questions and Comment 
Nama Reply Questions and Comment Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input message untuk melakukan reply 
questios dan alert 
Skenario  Moderator melakukan reply question dan alert 
berupa message 
Kondisi Awal Participant belum mendapat message balasan 
dari Moderator   




1. Aktor klik reply pada  action yang akan 
diberi tanggapan 
2. Aktor klik Send 
Hasil yang 
Diharapkan 
Participant menerima message dari Moderator 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menampilkan data message 
Kondisi 
Akhir 
Participant menerima message dari Moderator 
 
Halaman pengujian kasus penggunaan Reply Questions and 











































Halaman pengujian berupa pop up dari action Question yang 
akan direply dapat dilihat pada Gambar 0.37. 
 
 
Gambar 0.37. Halaman Pengujian Fitur Reply Question 
 
 Halaman pengujian berupa pop up dari Comment yang akan 
di accept dapat dilihat pada Gambar 0.38. 
 
 
Gambar 0.38. Halaman Pengujian Fitur Reply Alert  
 
 Hasil pengujian untuk kasus penggunaan Accept Hands Up 







































5.2.1.16. Pengujian fitur Give Actions 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Give 
Actions dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.18.  
 





Sub Kasus Give Actions  
Nama Give Actions Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji action Hands Up, Question, Comment  
dan Alert 
Skenario  Participant mengirim kan action selama diskusi 
untuk emnanggapi diskusi 
Kondisi Awal Participant belum melakukan action 






1. Aktor klik tombol pada  action yang akan di 
accept 
2. Aktor mengisi pesan dalam form 
3. Aktor klik Send 
Hasil yang 
Diharapkan 
Action dapat terkirim 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem mengirim action 
Kondisi 
Akhir 
Moderator dapat melihat action Participant 
 
 Action yang dapat dilakukan peserta adalah Hands up, 





Gambar 0.40. Hasil Pengujian Fitur Actions 
 
 Halaman pengujian untuk action Hands Up  dapat dilihat 
pada Gambar 0.41. 
 
 
Gambar 0.41. Halaman Pengujian Fitur Hands Up 
 




Gambar 0.42. Halaman Pengujian Fitur Questions 
 




Gambar 0.43. Halaman Pengujian Fitur Comment 
 






Gambar 0.44. Halaman Pengujian Fitur Alert 
 
 Hasil pengujian action dapat dilihat pada table notification 
halaman On-Live Discussion Moderator.  
 
5.2.1.17. Pengujian fitur Create Summary 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Create 
Summary dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.19. 
 





Sub Kasus - 
Nama Create Summary Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data ringkasan diskusi 
Skenario  Moderator membuat ringakasan diskusi 
Kondisi Awal Ringkasan diskusi belum ada 
Data Uji  Summary 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik menu Create Summary 
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 




Sistem menyimpan ringkasan diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi ringkasan 
diskusi telah berhasil disimpan 
 
Halaman pengujian kasus-penggunaan Create Summary 




















































Hasil pengujian pada  kasus penggunaan Create Summary 
yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been saved.” dan dapat 
dilihat pada . Gambar 5.46
 











































5.2.1.18. Pengujian fitur Create Conclusion 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Create 
Conclusion dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.20. 
 





Sub Kasus - 
Nama Create Conclusion Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input data kesimpulan diskusi 
Skenario  Moderator membuat ringakasan diskusi 
Kondisi Awal Ringkasan diskusi belum ada 
Data Uji  Conclusion 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik menu Create Conclusion 
2. Aktor mengisi form 
3. Aktor klik Save 
Hasil yang 
Diharapkan 
Kesimpulan diskusi telah tersimpan 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem menyimpan kesimpulan diskusi 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan notifikasi kesimpulan 
diskusi telah berhasil disimpan 
 
 Halaman pengujian kasus penggunaan Create Conclusion 
































Hasil pengujian pada kasus penggunaan Create Conclusion 
yaitu berupa notifikasi, “SUCCESS! Data has been saved.” dan dapat 











































5.2.1.19. Pengujian fitur Generate Note to PDF 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur 
Generate Note to PDF dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. 
Rincian dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.21. 
 




Generate Note to PDF 
Sub Kasus - 
Nama Generate Note to PDF Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji Generate Note to PDF 
Skenario  Moderator men-generate Note ke PDF 
Kondisi Awal Note dalam bentuk PDF belum ada 
Data Uji  Laporan Diskusi (Note) 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor klik menu Generate Note to PDF 
Hasil yang 
Diharapkan 
Note telah di-generate ke PDF 
Hasil yang 
Didapat 
Sistem men-generate Note ke PDF 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan file laporan diskusi berupa 
note ke dalam bentuk PDF 
 
 Halaman pengujian kasus penggunaan Generate Note to PDF 











































Hasil pengujian pada kasus penggunaan Generate Note to 
PDF  dapat dilihat pada Gambar 0.50. 
 
 





5.2.1.20. Pengujian fitur Count Fault 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah fitur Count 
Fault dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.22. 
 





Sub Kasus - 
Nama Count Fault Testing 
Tujuan 
Pengujian 
Menguji input fault peserta 
Skenario  Fault-finder memasukkan jumlah fault setiap 
peserta 
Kondisi Awal Fault belum dihitung 
Data Uji  Fault 
Langkah 
Pengujian 
1. Aktor mengisi fault setia participant 
Hasil yang 
Diharapkan 
Jumlah fault telah disimpan 
Hasil yang 
Didapat 




Sistem menampilkan notifikasi bahwa fault 
telah disimpan. 
 
 Halaman pengujian kasus penggunaan Count Fault dapat 
dilihat pada Gambar 0.51. 
 
 
Gambar 0.51. Hasil Pengujian Fitur Count Fault 
 
5.2.1.21. Pengujian fitur Record Response 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah Record 
Response dapat dijalankan sesuai yang diharapkan. Rincian dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 0.23. 
 





Sub Kasus - 
Nama Record Response Testing 




Skenario  Note-Taker mencatat response selama diskusi 
Kondisi Awal Note belum ada 
Data Uji  Quote 
 Keypoint 1 
 Keypoint 2 
 Keypoin 3 
 Answer 1 
 Answer 2 
 Answer 3 
 Answer 4 










Sistem menyimpan Note 
Kondisi 
Akhir 
Sistem menampilkan Notifikasi Note berhasil 
disimpan 
 
 Halaman pengujian kasus penggunaan Record Response 
dapat dilihat pada Gambar 0.52 dan Gambar 0.53. 
 
 





Gambar 0.53. Hasil Pengujian Fitur Record Response(2) 
 
 
Hasil fitur-fitur pengujian fungsionalitas dapat dilihat pada 
Tabel 0.24. 
Tabel 0.24. Pengujian Fitur 
KODE JENIS PENGUJIAN HASIL 
DT-001 Pengujian Autentikasi User Berhasil 
DT-002 Pengujian Fitur Create New Discussion Berhasil 
DT-003 Pengujian Fitur Create Purpose and Overview Berhasil 
DT-004 Pengujian Fitur Create Questions Berhasil 
DT-005 Pengujian Fitur Set Environment Berhasil 
DT-006 Pengujian Fitur Create Ground Rules Berhasil 
DT-007 Pengujian Fitur Edit Discussion Berhasil 
DT-008 Pengujian Fitur Edit Purpose and Overview Berhasil 
DT-009 Pengujian Fitur Edit Questions Berhasil 
DT-010 Pengujian Fitur Edit Environment Berhasil 
DT-011 Pengujian Fitur Edit Ground Rules Berhasil 
DT-012 Pengujian Fitur Edit Set Words Berhasil 
DT-013 Pengujian Fitur Run Discussion Berhasil 
DT-014 Pengujian Fitur Accept Hands up and Comment Berhasil 
DT-015 Pengujian Fitur Reply Question and Alert Berhasil 
DT-016 Pengujian Fitur Give Actions Berhasil 
DT-017 Pengujian Create Summary Berhasil 
DT-018 Pengujian Create Conclusion Berhasil 
DT-019 Pengujian Generate Note to PDF Berhasil 
DT-020 Pengujian Count Fault Berhasil 




5.2.2. Pengujian Kebutuhan Non-Fungsional 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kebutuhan non-
fungsional yaitu apakah sistem dapat mempermudah berjalannya 
diskusi atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melibatkan enam 
orang responden, di mana tiga orang menjadi moderator dan tiga 
orang menjadi participant 
Lembar feedback dari hasil diskusi dapat dilihat pada 
Lampiran C. Berdasarkan hasil pengujian, sebagian besar responden 
memberikan pendapat bahwa sistem dapat mempermudah jalannya 
diskusi dengan adanya moderator dan note-taker. Tetapi masih ada 
beberapa fungsionalitas yang error dan perlu ditambahkan. 
 
Tabel 0.25. Pengujian Fitur Non-Fungsional 
KODE RESPONDEN PERAN HASIL 
DT-022 Responden 1 Moderator 
Memenuhi kebutuhan diskusi, 
cukup mudah digunakan, terdapat 
beberapa fungsionalitas yang 
kurang, masih ada beberapa error 
DT-023 Responden 2 Participant 
Memenuhi kebutuhan diskusi, 
sedikit membingungkan, masih 
ada errror 
DT-024 Responden 3 Moderator 
Memenuhi kebutuhan diskusi, 
masih ada error 
DT-025 Responden 4 Participant 
Memenuhi kebutuhan diskusi, 
masih ada error 
DT-026 Responden 4 Moderator 







[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
LAMPIRAN A 
1. Installasi Xampp 
Xampp yang digunakan dalam implementasi Sistem 
Online Focus Group Discussion memiliki spesifikasi berikut: 
File version : 5.6.0.0 
Product version : 5.6.12-0 VC-11 
2. Installasi Moodle 
LMS yang digunakan oleh sistem ini adalah Moodle. 
Sehingga langkah pertama yang harus dilakukan dalam 
implementasi adalah installasi Moodle. Berikut langkah dalam 
melakukan installasi Moodle: 
1. Folder Moodle dapat diunduh di 
https://download.moodle.org/releases/latest/. Kemudian klik 
tombol download pada Moodle 3.1+ dengan ekstensi .zip. 




Gambar A. 1 Lokasi Pengunduhan Folder Moodle 
 
 
2. Folder Moodle yang telah diunduh tersebut diletakkan dalam 
folder htdocs di folder Xampp (C:\xampp\htdocs\moodle). 
3. Kemudian, install Moodle dengan mengaktifkan Apache dan 
MySQL pada Xampp Control Panel. Cara mengaktifkan 
Apache dan MySQL dapat dilihat pada Gambar A.2 
 
Gambar A. 2 Cara Mengaktifkan Apache dan MySQL 
 
4. Langkah berikutnya, buka lokasi Moodle pada localhost 
dengan alamat localhost/moodle dan proses pengunduhan 
akan dimulai dari halaman seperti pada Gambar A.3. 
 




Pilih Bahasa yang ingin digunakan kemudian klik Next. 

































Isi lokasi Moodle pada Moodle directory dan data Moodle pada Data 




























 Kemudian pilih jenis database driver, klik Next dan akan 





























 Pada Gambar A.7 Administrator harus mengisi nama 
database dan user database untuk dapat mengakses database 
moodle. Dalam sistem ini nama database sistem adalah „moodle‟. 
Kemudian klik Next, maka database moodle akan terupdate pada 
localhost/phpmyadmin. Selanjutnya akan muncul halaman seperti 


































Langkah selanjutnya adalah memenuhi seluruh environment 




















Setelah environment Moodle terpenuhi, klik Continue. 
Moodle akan melakukan installasi seluruh plugin yang ada. 
Setelah installasi sukses maka sistem akan langsung men-direct 



















3. Installasi LTI Provider 
Installasi LTI dimulai dengan mengunduh folder LTI pada 





























Letakan folder LTI tersebut di dalam moodle/mod/ dan 
buka kembali browser, maka Moodle akan meminta untuk 
melakukan install plugin tambahan, klik OK maka plugin LTI 
akan diinstall oleh Moodle. 
4.  Akses Sistem Online Focus Group Discussion pada  
Moodle 
Cara menambahkan activity Online Focus Group 
Discussion pada Moodle adalah sebagai berikut : 
1. Pada bagian site Administration klik Turn editing on seperti 
pada Gambar A.11. 
 
 




2. Selanjutnya, klik Add a new course untuk menambahkan 
activity seperti yang dapat dilihat pada Gambar A.12. 
 
Gambar A. 12 Add a New Course 
 
3. Isi form untuk membuat course baru dan klik Save and return 
untuk menuju halaman course atau Save and display untuk 
melihat isi course dan dapat dilihat pada A.13. 
 
Gambar A. 13 Save Course 
 
  
4. Sistem akan menampilkan halaman course seperti pada 





















5. Sistem akan menampilkan option activity yang dapat 
ditambahkan seperti pada Gambar A.15. Pilih external tool 
dan klik Add. 
 
 
Gambar A. 15 Add External Tool 
 
  
6. Sistem akan menampilkan form untuk menambahkan ekternal 
tool. Isi launch URL dengan alamat localhost/fgd. Klik Save 





















7. Daftarkan user yang akan terlibat dalam FGD dengan klik 
edit pada activity tersebut dan klik Assign roles seperti pada 






















8. Roles Teacher akan menjadi Administrator Focus Group 
Discussion dan Roles Student dapat menjadi moderator, note-
taker, fault-finder dan participant. Assign Roles untuk activity 


























































KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengumpulan kebutuhan dan analisis 
perancangan sistem, Sistem Online Focus Group Discussion dapat 
dibangun di mana semua kebutuhan dapat terpenuhi. Kebutuhan-
kebutuhan seperti pertanyaan berikut telah terjawab di bagian 
analisis dan perancangan sistem: 
1. Moderator dapat mengarahkan diskusi sepenuhnya di 
mana terdapat fitur untuk melakukan acceptance dari 
pendapat participant diskusi sehingga diskusi berjalan 
dengan efektif. 
2. Sistem Online Focus Group Discussion diletakkan dalam 
modul suatu course di Moodle dan diakses melalui plugin 
LTI Provider 
3. Sistem dilengkapi dengan fitur Give Action  seperti 
Hands up, Question, Comment, dan Alert, sehingga 
Participant dapat berperan aktif dan diskusi berjalan 
dinamis. 
4. Dari pengujian ke beberapa responden, sebagian besar 
berpendapat bahwa sistem dapat mempermudah diskusi. 
5. Sistem memiliki fitur untuk melakukan Generate Note 
yang dapat diakses oleh Moderator. Fungsi ini dapat  
mengenerate materi diskusi, note (hasil dari record 
response Note-Taker), ringkasan (summary) dan 
kesimpulan (conclusion) diskusi ke dalam bentuk PDF 








Saran dari pengembangan selanjutnya adalah penghitungan 
fault dengan menggunakan Artificial Intelligence, sehingga tidak 
memerlukan fault-finder yang harus menghitung secara manual. 
Artificial Intelligence tersebut dapat mendeteksi kata-kata yang 
bersifat sarcastic atau tidak layak untuk dikemukakan. Selain itu 
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